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MOTTO 

"Kualitas bukan terjadi secara kebetulan; ia harus dirancang."- J.M. Juran
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 J.M. Juran, Juran on Quality by Design: The New Steps for Planning Quality into Goods and 
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ABSTRAK 

Lutfi Masduki, 2025: Manajemen Produksi Film Sebelum Dan Sesudah Itu Oleh 

Enter Studio Di Banyuwangi 

Kata kunci: Enter Studio, Manajemen Produksi, Iklim Komunikasi  

Penelitian ini membahas tentang manajemen produksi dalam pembuatan 

film "Sebelum dan Sesudah Itu" yang digarap oleh rumah produksi Enter Studio. 

Film ini merupakan bagian dari produksi sinema independen yang memiliki 

karakteristik tersendiri dalam hal pengelolaan sumber daya, kreatifitas tim, serta 

strategi produksi yang tidak selalu mengikuti pola industri film arus utama. 

 Fokus utama dari penelitian ini adalah bagaimana manajemen produksi 

yang dilakukan oleh rumah produksi Enter Studio pada “film sebelum dan 

sesudah itu di Banyuwangi” dan bagaimana iklim komunikasi di rumah produksi 

Enter Studio. Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif dengan 

pendekan diskriptif data dikumpulkan dengan wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Teknik analisis data milik miles and Huberman terdiri dari reduksi 

data, penyajian data, penarikan Kesimpulan. Informan penelitian terdiri dari 

seluruh tim enter studio yang berkontribusi dalam produksi film. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Enter Studio menerapkan 

manajemen produksi yang cukup adaptif, dengan pola kerja yang mengedepankan 

kolaborasi dan fleksibilitas. Pada tahap pra-produksi, tim melakukan perencanaan 

ide cerita, penulisan skenario, penyusunan anggaran, serta perekrutan kru dan 

pemeran secara selektif. Tahap produksi dijalankan dengan memanfaatkan sumber 

daya yang tersedia secara efisien, sementara tahap pasca-produksi dilaksanakan 

dengan pendekatan teknis yang menyesuaikan kebutuhan narasi visual film.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Rumah produksi film saat ini sangat penting karena menjadi salah satu sub 

sektor industri ekonomi kreatif, di tahun 2023 film menjadi salah satu industri 

kreatif yang paling signifikan pertumbuhannya, industri film memiliki 

pertumbuhan paling positif dengan jumlah penonton di tanah air sebanyak 55 juta 

di tahun 2023. Sebagai industri yang paling positif pertumbuhannya film memiliki 

intelektual Property (IP) dimana satu film bisa memiliki nilai 15 triliun. Badan 

ekonomi kreatif saat ini tengah memusatkan untuk mendukung film-film yang ada 

di Indonesia, sebab dalam film tidak hanya tumbuh penontonnya saja melainkan 

tumbuh ekonomi dari sektor lain, seperti pariwisata dan lain sebagainya, 

Perkembangan ekonomi kreatif ini tentunya menimbulkan sifat individu yang 

memiliki pola pikir kreatif dalam menciptakan lapangan kerja baru.
2
 

Manajemen produksi film adalah kegiatan mengelola sebuah tim produksi 

yang mencakup perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian 

dengan efektif untuk mencapai tujuan tertentu dengan manajemen produksi yang 

baik akan memberikan efisiensi dan hasil produksi sebuah perusahaan bisa 

ditingkatkan. Ini berarti proses pembuatan film akan berjalan sesuai target, baik 

itu target jangka pendek maupun jangka panjang.
3
 

Film adalah salah satu bentuk komunikasi massa yang berupa audio visual 

yang dikombinasikan untuk menyampaikan pesan tertentu menjadi gambar 

bergerak, dalam sebuah produksi film harus melalui berbagai tahap  seperti pra-

produksi, produksi dan pasca produksi. Kualitas sebuah rumah produksi dalam 

menjalankan proses produksi berpengaruh besar untuk menghasilkan karya yang 

mampu dinikmati oleh masyarakat. 

Film sebagai media komunikasi massa, memberikan informasi berupa 

pendidikan, hiburan atau informasi yang telah disepakati oleh tim produksi yang 

                                                           
2

 Naswan Iskandar, “Wajah Perfilman Nasional Di Hari Film Nasional,” Badan Perfilman 

Indonesia, 2023. 
3
Putri nabila “Manajemen Produksi, Distribusi, dan Ekshibisi Film Pendek Yulia‟s First  

Love” Jurnal Audiens Vol. 2, No. 2 (2023): Juni 2023  
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akan diwujudkan dalam bentuk film. Informasi film dapat dilihat dari simbol-

simbol yang telah ditata sedemikian rupa dalam bentuk isi, ucapan ataupun dialog. 

Film menjadi media yang ampuh untuk menyampaikan pesan karena 

kemampuannya untuk menggabungkan elemen-elemen visual, audio, dan naratif 

secara menyeluruh. Film menggunakan gambar, suara, dan cerita untuk dapat 

menangkap perhatian penonton dibandingkan dengan media lainnya. Selain itu, 

film juga mampu menciptakan pengalaman emosional yang mendalam bagi 

penonton, sehingga pesan yang disampaikan dapat lebih mudah dipahami dan 

dihayati. Hal yang demikian film memiliki daya tarik yang besar sebagai alat 

untuk menyampaikan pesan-pesan kompleks kepada khalayak yang ramai. 

Film pendek fiksi merupakan sebuah cerita yang tidak nyata, 

menggunakan konsep yang telah disusun ketika pra-produksi yang menjadikan 

sebuah plot cerita yang ditulis menjadi sebuah naskah film.
4
 Pembuatan film 

pendek fiksi tidak memiliki batasan, baik batasan ruang dan waktu. Semua hal 

dapat dipresentasikan dalam sebuah film pendek jika memiliki tingkat kreatif dan 

imajinasi yang tinggi. Film juga memiliki sebuah pesan-pesan moral tertentu di 

dalamnya yang bisa dijadikan masyarakat sebagai wadah untuk belajar karena 

banyak informasi yang dapat diperoleh ketika menonton sebuah film. Tidak hanya 

itu pembuat film juga dapat belajar melalui film karena film yang berkembang 

saat ini menyajikan kualitas secara teknis ataupun cerita yang dapat dipelajari 

sehingga bisa menjadi referensi bagi pembuat film. 

Banyaknya para pembuat film menjadi cikal bakal berdirinya rumah 

produksi film yang berkembang setiap tahun dan dibuktikan dengan banyaknya 

produksi film. Pada tahun 2018, produksi film nasional mencapai 132 judul 

dengan jumlah penonton mencapai 51,2 juta. Angka ini relatif stabil pada tahun 

2019 dengan 129 judul film dan jumlah penonton yang tetap sebesar 51,2 juta. 

Namun, terjadi lonjakan signifikan dalam produksi film pada tahun 2020, 

mencapai 289 judul dengan sekitar 19 juta penonton. Angka tersebut menurun 

pada tahun 2021 menjadi sekitar 36 judul dengan 4,5 juta penonton, tetapi 

                                                           
4
 Aryananda Putra and Dani Manesah, “Membangun Plot Twist Reverse Chronology 

Dengan Menggunakan Teori Inner Conflict Dalam Skenario Film Fiksi „Pulang,‟” Filosofi: 

Publikasi Ilmu Komunikasi, Desain, Seni Budaya 1, no. 1 (2024): 01–12. 
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kembali meningkat pada tahun 2022 menjadi 47 judul dengan lebih dari 24 juta 

penonton. 

Industri film kembali menunjukkan eksistensinya di tahun 2022 pada masa 

pandemi pasca COVID-18 dengan banyaknya film lokal berhasil menembus 

angka penonton satu juta. Fakta ini menghasilkan market share sekitar 61%, 

mengungguli film impor yang hanya mencapai 39% hasil ini merupakan 

pencapaian tertinggi dalam sejarah perfilman Indonesia, tidak hanya memenuhi 

kebutuhan penonton lokal tetapi juga menunjukkan prestasi yang gemilang. 

Perkembangan pesat dalam industri film didukung oleh peningkatan jumlah 

penonton, untuk mendorong munculnya rumah produksi film di berbagai daerah. 

Hal ini memungkinkan produksi film lokal dengan cerita-cerita yang lebih dekat 

dengan masyarakat setempat, serta menciptakan lapangan pekerjaan baru dalam 

industri film.
5
 

Film Menurut UU 8/1992, adalah karya cipta seni dan budaya yang 

merupakan media komunikasi massa yang dibuat berdasarkan asas sinematografi 

dengan direkam pada pita seluloid, pita video, piringan video, dan atau bahan 

hasil penemuan teknologi lainnya dalam segala bentuk, jenis, dan ukuran melalui 

proses kimiawi, proses elektronik, atau proses lainnya, dengan atau tanpa suara, 

yang dapat dipertunjukkan dan ditayangkan dengan sistem Proyeksi mekanik, 

elektronik, atau lainnya.
6
 

Manajemen produksi film yang baik membutuhkan sinergi antara tim 

produksi yang meliputi perencanaan pengorganisasian serta iklim organisasi yang 

mendukung antara satu departemen yang lain. Rumah produksi yang menaungi 

atau pihak yang bertanggung jawab sebuah produksi film memberikan andil yang 

besar untuk terciptanya film yang berkualitas. Indonesia banyak terdapat rumah 

produksi yang menjadi salah satu bukti bahwasanya industri kreatif di perfilman 

banyak diproduksi di Indonesia. Tidak terkecuali juga di kabupaten Banyuwangi, 

terdapat salah satu rumah produksi yang bernama Enter Studio sangat aktif 

                                                           
5
 Iskandar, “Wajah Perfilman Nasional Di Hari Film Nasional.” 

6
 Raja Satria Wibawa, Ismah Aulia Shalsabila, and Bunga Asriandhini, “Analisis Semiotika 

Roland Barthes Dalam Film Pendek „Wedok,‟” Teori Komunikasi Dalam Praktik 1 (2021): 53. 
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memproduksi konten film pendek, Company profile, public service, konten di 

balik layar, pemutaran film, music video, web series. 

Enter Studio merupakan rumah produksi yang telah berdiri sejak tahun 

2021 dengan asas kolektivitas yang di dalamnya membawa unsur cerita lokal 

sebagai kekuatan utama bercerita. Enter Studio menjadi simbol perfilman 

Banyuwangi yang telah menarik banyak rumah produksi atau komunitas untuk 

berkolaborasi menciptakan proyek-proyek berkualitas untuk menunjang 

perekonomian kreatif. Enter Studio di dirikan oleh Bayu Topan di mana di 

dalamnya beranggotakan kelompok masyarakat umum dan mahasiswa yang 

tertarik untuk belajar pembuatan film dan konten audio visual. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti banyak karya yang 

dihasilkan oleh rumah produksi Enter Studio yang telah dijelaskan pada paragraf 

sebelumnya. Karya-karya tersebut mendapatkan penghargaan dari pada penggiat 

film di daerah. Bahkan salah satu filmnya masuk program layar Indonesiana di 

Jogja Netpact Asian Film Festival 2023 (JAFF). Enter Studio merupakan rumah 

produksi independen yang menonjol dalam praktik produksi film berbasis isu 

sosial dan keagamaan, dengan pendekatan kolektif dan sumber daya terbatas. 

Salah satu karya menonjol yang berhasil mereka produksi adalah film Sebelum 

dan Sesudah Itu, sebuah film pendek yang mengangkat tema moderasi beragama 

secara mendalam dan relevan dengan konteks masyarakat Indonesia yang plural. 

Film ini tidak hanya menampilkan narasi yang kuat mengenai pentingnya 

toleransi dan keberagaman, tetapi juga membuktikan bahwa produksi film yang 

berkualitas dan bernilai edukatif dapat lahir dari komunitas kreatif dengan 

dukungan dana seadanya. Melalui proses produksi yang dilakukan secara gotong 

royong, Enter Studio memperlihatkan bagaimana ide, nilai sosial, dan semangat 

kolektif dapat mengatasi keterbatasan teknis. 

Karya ini meraih pengakuan di tingkat regional dan nasional, di antaranya, 

Juara 3 IPPBM Se-Jawa Madura 2021 dan Juara 1 UNEFF Film Festival 2022. 

Pencapaian tersebut menunjukkan bahwa film Sebelum dan Sesudah Itu memiliki 

kualitas artistik dan pesan sosial yang mampu bersaing dengan produksi film 

lainnya yang mungkin memiliki sumber daya lebih besar. 



5 

 

 
 

Sebagai rumah produksi, Enter Studio layak dijadikan objek penelitian 

karena mereka mempraktikkan model produksi berbasis kolektifitas dan 

pendekatan independen yang unik di tengah dominasi industri film komersial. 

Mereka konsisten mengangkat isu-isu sosial dan keagamaan yang penting seperti 

moderasi beragama, yang sangat relevan dalam konteks Indonesia. Proses 

produksi dilakukan dengan strategi adaptif dan kolaboratif menjadikannya studi 

kasus yang menarik untuk dilihat dari perspektif manajemen produksi, 

komunikasi sosial, hingga kajian budaya. 

Pencapaian mereka di berbagai festival film membuktikan bahwa kualitas 

film tidak semata ditentukan oleh besar kecilnya anggaran, tetapi oleh kekuatan 

cerita, visi, dan keberanian mengangkat isu sensitif secara elegan. Dengan 

demikian, peneliti tertarik meneliti “Manajemen produksi film sebelum dan 

sesudah itu oleh Enter Studio di Banyuwangi” 

B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana Manajemen Produksi yang dilakukan oleh Rumah Produksi Enter 

Studio pada Film “Sebelum dan Sesudah itu” di Banyuwangi?  

2. Bagaimana Iklim Komunikasi di Rumah Produksi Enter Studio Pada Film     

“Sebelum dan Sesudah itu” di Banyuwangi?  

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui Manajemen Produksi dan Komunikasi yang dilaksanakan 

oleh Rumah Produksi Enter Studio pada film sebelum dan sesudah itu. 

2. Untuk mengetahui iklim komunikasi di rumah produksi Enter Studio pada film 

sebelum dan sesudah itu 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Praktis 

a. Bagi UIN KH. Achmad Siddiq Jember 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur dan perbendaharaan  

di perpustakaan UIN KH. Achmad Siddiq Jember, serta dapat memberi 

kontribusi untuk mahasiswa yang berkeinginan untuk mengembangkan 

kajian yang sama di waktu selanjutnya. 
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b. Bagi Masyarakat 

Penonton yang pernah menonton film tersebut, dapat mengetahui bahwa 

hasil film yang mereka tonton, meskipun terlihat sederhana dan biasa- biasa 

saja, sebenarnya melalui proses produksi yang sulit dan rumit, sehingga 

penulis berharap penonton dapat mengapresiasi semua karya para sineas 

yang berjuang menciptakan maha karya untuk mengharumkan nama bangsa 

pada dunia melalui industri perfilman. 

2. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi serta materi baru 

dalam produksi film, memberikan manfaat dalam keilmuan di bidang ilmu 

komunikasi di bidang perfilman.  

b. Dapat memberikan pengetahuan menyangkut Manajemen Produksi dan 

Komunikasi Film “Sebelum dan Sesudah itu”.  

E. Definisi Istilah 

1. Pengertian Manajemen Produksi Enter Studio 

Rumah produksi (production house) adalah sebuah lembaga atau unit kerja 

yang bergerak di bidang produksi karya audio visual, seperti film, dokumenter, 

video promosi, iklan layanan masyarakat, video musik, hingga konten digital. 

Rumah produksi berfungsi sebagai pusat perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan penyelesaian proyek kreatif yang melibatkan berbagai peran, 

seperti sutradara, produser, penulis naskah, kameramen, editor, serta kru produksi 

lainnya. Tujuannya adalah mewujudkan ide atau pesan menjadi karya visual yang 

komunikatif dan menarik. 

Enter Studio adalah salah satu rumah produksi yang berlokasi di 

Banyuwangi dan didirikan pada tahun 2021. Rumah produksi ini diprakarsai oleh 

Bayu Topan bersama sejumlah mahasiswa dan masyarakat yang memiliki minat 

serta pengalaman dalam dunia film. Meskipun awalnya bergerak secara 

independen dan kolektif, Enter Studio kini telah berkembang menjadi penyedia 

jasa produksi yang menangani berbagai proyek audio visual. 
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Ruang lingkup karya Enter Studio meliputi film pendek, company profile, 

video layanan publik (public service announcement), konten di balik layar (behind 

the scenes), pemutaran film, video musik (music video), hingga web series. Enter 

Studio dikenal sebagai rumah produksi yang menonjolkan semangat kolaborasi, 

kreativitas lokal, dan pemberdayaan komunitas muda di bidang perfilman. 

2. Film  

Film merupakan karya seni audio visual yang tersusun dari rangkaian 

gambar bergerak yang dikombinasikan dengan suara dan narasi untuk 

menyampaikan cerita, informasi, atau pesan tertentu kepada penonton. Film dapat 

diproduksi dalam berbagai genre dan format, seperti film fiksi, dokumenter, film 

pendek, film panjang, animasi, hingga film eksperimental. Secara teknis, film 

merupakan hasil dari proses produksi yang mencakup tahap pra-produksi 

(perencanaan), produksi (pengambilan gambar), dan pascaproduksi (penyuntingan 

dan distribusi). Medium ini tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga 

sebagai sarana edukasi, komunikasi sosial, penyampaian ideologi, bahkan alat 

dokumentasi sejarah dan budaya.Dalam konteks akademik, film juga dipandang 

sebagai teks visual yang bisa dianalisis dari berbagai pendekatan, seperti kajian 

budaya, semiotika, sosiologi, psikologi, maupun estetika visual. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Bagian ini merupakan tahap di mana peneliti melakukan tinjauan pustaka. 

Tinjauan pustaka adalah proses mengumpulkan, meninjau, yang relevan dengan 

topik penelitian yang akan dilakukan. Dalam tahap ini, peneliti mencari jurnal-

jurnal penelitian terdahulu yang memiliki kaitan atau relevansi dengan topik 

penelitian mereka. Hal ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang lebih 

baik tentang konteks, teori, metode, dan hasil penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan topik yang akan diteliti. Pencantuman penelitian terdahulu dilakukan untuk 

beberapa tujuan, di antaranya: 

1. Masniyati. Manajemen Produksi iklan pada Production House kawan jalan 

Penelitian tersebut bertujuan untuk memberikan pemahaman bahwa Kawan 

Jalan Production sangat terkait dengan budaya Indonesia. Dari hasil penelitian 

disimpulkan bahwa Kawan Jalan Production dalam memproduksi iklan yang 

berupa video brending yang berupaya untuk meningkatkan nilai jual perusahaan 

sehingga menggunakan beberapa strategi dalam setiap tahapan produksinya. 

Mulai dari tahapan pra-produksi, produksi, pasca produksi, dan evaluasi. Strategi 

tersebut antara lain, menggunakan media sosial dengan cara menggunakan 

periklanan dan promosi Strategi-strategi tersebut bertujuan untuk menghemat 

biaya produksi. penulis juga menggunakan tahapan-tahapan produksi tersebut 

dalam penelitian, karena pada dasarnya sama-sama meneliti media yang 

memproduksi video, hanya saja pada penelitian yang dilakukan penulis video 

yang diteliti berbentuk film pendek.
7
  

2. Jurnal yang ditulis oleh Ongki Hermawan dkk berjudul “Manajemen Produksi 

dan Distribusi pada Film Setengah Hari Kurang Sedikit” dalam Jurnal Audiens. 

Film pendek berjudul Setengah Hari Kurang Sedikit adalah sebuah produksi dari 

Ravacana Films yang dibuat pada tahun 2019 untuk Gramedia Short Film 

Festival. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan memahami 

aspek manajemen produksi serta distribusi yang berkontribusi pada raihan 

                                                           
7
 Masniyati. “Manajemen Produksi iklan pada Production House kawan Jalan” (2022) 
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sejumlah penghargaan dalam festival tersebut. Fokus penelitian terletak pada 

manajemen produksi yang mencakup tahap pra-produksi, produksi, dan pasca-

produksi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus 

dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam yang 

melibatkan produser film Setengah Hari Kurang Sedikit. Temuan penelitian 

menunjukkan bagaimana proses pembuatan film ini berjalan dari tahap pra-

produksi, produksi, hingga pasca-produksi, sehingga mampu meraih gelar "Film 

Terbaik" di Gramedia Short Film Festival dan dapat dipertontonkan kepada 

publik. 

3. Jurnal yang ditulis oleh Yessy Arisanti Wienata dan Citra Ratna Amelia yang 

berjudul “strategi manajemen produksi film televisi starvision terhadap anggaran 

biaya produksi terkait budaya indonesia”  menjelaskan Starvision menerapkan 

strategi manajemen produksi mulai dari tahap praproduksi, produksi, 

pascaproduksi hingga tahap evaluasi. Hal tersebut dilakukan dengan tujuan agar 

Starvision dapat melakukan efisiensi waktu, tenaga, dan anggaran biaya 

produksi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan metode penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif. Teknik pengumpulan data untuk penelitian ini yaitu menggunakan 

beberapa teknik yang berbeda yaitu dengan observasi, wawancara dan studi 

pustaka. Observasi ini menggunakan observasi partisipasi.
8
 

4. Jurnal yang ditulis oleh Annisa Nurul Shadrina, Syahda Raniah Zaim, Fajriati 

Arimurti “Manajemen Produksi Film Pendek Keling: dari Pra Produksi, 

Produksi dan Pasca Produksi”  Film Keling berhasil mendapat penghargaan pada 

Official Selection Lift Of Global Network, First Time Filmmaker Sessions 2022. 

Film ini bercerita tentang pembalasan dendam seorang anak atas kematian 

ibunya karena dililit utang-piutang yang membuat ibunya menjadi korban 

perlakuan tidak pantas yang dilakukan oleh bosnya. Tujuan utama penelitian ini 

adalah untuk mengetahui bagaimana manajemen produksi di sebuah film pendek 

                                                           
8
 Yessy Arisanti Wienata and Citra Ratna Amelia, “Strategi Manajemen Produksi Film Televisi 

Starvision Terhadap Anggaran Biaya Produksi Terkait Budaya Indonesia,” Jurnal Nomosleca 6, 

no. 1 (2020). 
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Keling ini yang dimana manajemen ini dari pra produksi,produksi hingga pasca 

produksi. Penelitian ini menggunakan penelitian studi kasus, pendekatan yang 

digunakan dalam mengkaji permasalahan dengan menggunakan metode 

deskriptif kualitatif. Sumber data yang digunakan adalah dari hasil wawancara. 

Hasil penelitian ini menggambarkan arti penting dari manajemen film mulai dari 

pra, pro dan pasca produksifilm Keling serta pesan yang disampaikan dapat 

tersampaikan dengan baik. Kata Kunci: Keling, Manajemen Film, Produksi 

Film.
9
 

5. Jurnal yang ditulis oleh mahardiansyah suhadi, deri hanafy dahar strategi 

manajemen produksi dalam karya film dokumenter garis pelakon – 

kemenparekraf Film “GARIS PELAKON” adalah sebuah film pendek dengan 

penyajian dokumenter, yang memaparkan tentang keresahan regenerasi dalam 

pageleran seni pertunjukan wayang golek dari keluarga Sunarya dengan para 

keturunan penerusnya, keresahan bukan dari para pelaku industrif kreatif seni 

pagelaran wayang, tetapi regenerasi dari penikmat seni pagelaran wayang 

goleknya, enelitian ini ditinjau dalam aspek strategi di balik layar manajemen 

produksi pada saat produksi film ini di produksi. Manajemen produksi yang 

dimaksud dalam proses syuting ini di bawah tanggung jawab produser syuting 

yang memegang seluruh kendali suatu proses syuting dari pra-produksi, 

produksi, hingga pasca-produksi. Proses manajemen produksi dalam film ini 

dimulai dari tahap pra-produksi sebagai tahap pertama perencanaan awal, 

produksi sebagaai tahap pelaksanaan shooting dan pasca-produksi, dimana tahap 

editing dilakukan.
10

 

6. Jurnal yang ditulis oleh handarbe linuwih, iradianti aisiah munir, thariq hanif 

fakhruddin Manajemen Produksi dan Distribusi Film Sugeng Tanggap Warsa 

Pendistribusian film Sugeng Tanggap Warsa diadakan secara online (dalam 

jaringan). Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui bagaimana manajemen 

                                                           
9
 Annisa Nurul Shadrina, Syahda Raniah Zaim, and Fajriati Arimurti, “Manajemen Produksi Film 

Pendek Keling: Dari Pra Produksi, Produksi Dan Pasca Produksi,” Jurnal Audiens 4, no. 2 

(2023): 320–30. 
10

 Mahardiansyah Suhadi and Deri Hanafy Dahar, “Strategi Manajemen Produksi Dalam Karya 

Film Dokumenter Garis Pelakon-Kemenparekraf,” Jurnal Sains Manajemen 6, no. 1 (2024): 52–

58. 



11 

 

 
 

mahasiswa tahun pertama dalam memproduksi film pendek Sugeng Tanggap 

Warsa dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara dan hasil dari 

observasi arsip tim produksi. Hasil penelitian menunjukan bagaimana proses 

film Sugeng Tanggap Warsa yang dimulai saat pra produksi, produksi, dan pasca 

produksi yang dilaksanakan sebelum masuknya pandemi di Indonesia, dan 

proses pendistribusian film yang dilakukan oleh mahasiswa tahun pertama saat 

adanya pandemi. 
11

 

7. Jurnal yang ditulis oleh Salma Monica Haren “Model Manajemen Produksi Film 

Pendek Cerita Masa Tua” film pendek Cerita Masa Tua ini berhasil 

mendapatkan penghargaan baik di dalam maupun di luar negeri. Film ini 

bercerita tentang kehidupan sehari-hari seorang wanita yang sudah lanjut usia. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dengan 

sumber data berasal dari wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukan untuk menciptakan film yang berkualitas dengan keterbatasan kru 

dan tidak adanya budget dalam sebuah manajemen produksi. 
12

 

8. Jurnal ditulis oleh Shalsabilla Desti Ananda, Diana Dwi Putri, Diana Dwi 

“Manajemen Produksi Film Pendek Piknik Panik di Era Covid 19 Dari Pra 

Produksi, Produksi dan Pasca Produksi Putri Film pendek Piknik Panik 

merupakan salah satu karya yang dihasilkan oleh Mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta yang berhasil mendapatkan penghargaan dari 

Kompetisi Anti-Corruption Film Festival (ACFest). Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data 

melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. 
13

 

9. Jurnal ini ditulis Muhammad Fajrul Falah H, Kenny Octa Adhiasa Manajemen 

Produksi Film Setiti di Masa Pandemi Covid-19. Latar belakang dari penelitian 

ini adalah adanya pandemi Covid-19 ini membuat industri film di Indonesia 

                                                           
11

 Iradianti Aisiah Munir and Thariq Hanif Fakhruddin, “Manajemen Produksi Dan Distribusi Film 

Sugeng Tanggap Warsa,” Jurnal Audiens 3, no. 3 (2022): 28–35. 
12

 Salma Monica Haren, “Model Manajemen Produksi Film Pendek Cerita Masa Tua,” Jurnal 

Audiens 1, no. 1 (2020): 107–12. 
13

 Shalsabilla Desti Ananda, Diana Dwi Putri, and Granetha Shaniya, “Manajemen Produksi Film 

Pendek Piknik Panik Di Era Covid 19 Dari Pra Produksi, Produksi Dan Pasca Produksi,” Jurnal 

Audiens 4, no. 2 (2023): 289–300. 
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hampir mati suri, Namun dengan adanya protokol kesehatan membuat asa 

produksi film dapat berjalan kembali. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana proses produksi film di masa pandemi Covid-19 

serta protokol kesehatan yang diterapkan dalam proses produksi. Adapun 

metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan 

pengumpulan data melalui wawancara mendalam yang melibatkan produser dari 

film Setiti. Penelitian ini menemukan data bahwa film Setiti berhasil meraih 

juara nomine 1 dalam kompetisi Digital Movie Competition yang 

diselenggarakan oleh Komisi Penyiaran Indonesia.
14

 

10. Jurnal ini ditulis oleh Ahsan Jihadan Aulia Kariem, Rizqi Lailatul Khairiyyah, 

Annisa Adya Zaharany “Manajemen Pra-Produksi Film Pendek Geger Film 

Geger”. Merupakan sebuah film pendek skala produksi mandiri (Proman) 

sebuah program kerja Cinema Komunikasi UMY. Penelitian ini membahas 

tentang manajemen pra-produksi film Geger. Penelitian ini berfokus kepada 

bagaimana produser film Geger ini bisa melakukan pra produksi secara baik 

disaat pandemic Covid-19. Metode penelitian yang digunakan ialah metode 

penelitian deskriptif kualitatif dengan sumber data berasal dari wawancara.
15

 

 

  

                                                           
14

 Muhammad Fajrul Falah HI and Kenny Octa Adhiasa, “Manajemen Produksi Film Setiti Di 

Masa Pandemi Covid-19,” Jurnal Audiens 3, no. 2 (2022): 114–21. 
15

 Ahsan Jihadan Aulia Kariem, Rizqi Lailatul Khairiyyah, and Annisa Adya Zaharany, 

“Manajemen Pra-Produksi Film Pendek Geger,” Jurnal Audiens 4, no. 3 (2023): 360–70. 
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Tabel 1.1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian 

No. 
Nama Peneliti dan 

Judul Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

1. Masniyati. 2022. 

Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif 

Kasim ”Manajemen 

Produksi Iklan pada 

Production House 

Kawan Jalan” 2022. 

 Menggunakan penelitian 

kualitatif. 

 Mengkaji Manajemen 

Produksi Film  

 Lokasi penelitian berbeda  

 Objek yang diteliti berbeda 

peneliti mengkaji film pendek 

sedangkan Masiyati Iklan 

2. Jurnal ditulis Ongki 

Hermawan dkk dalam 

Jurnal Audiens Vol 3, No. 

3 Tahun 2024. 

“Manajemen Produksi dan 

Distribusi pada Film 

Setengah Hari Kurang 

Sedikit” 

 Menggunakan metode 

penelitian kualitatif. 

Sama-sama membahas 

manajemen Produksi 

Film 

 Lokasi penelitian berbeda  

 Objek yang diteliti berbeda 

 

3. Jurnal ditulis Yessy 

Arisanti  Wienata dan 

Citra Ratna Amelia (2020) 

“Strategi Manajemen 

Produksi Film Televisi 

Starvision Terhadap 

Anggaran Biaya Produksi 

terkait Budaya Indonesia” 

 Menggunakan metode 

penelitian kualitatif. 

 Sama-sama membahas 

manajemen Produksi 

Film 

 Lokasi penelitian berbeda  

 Objek yang diteliti berbeda 

  

4. Jurnal yang ditulis oleh 

Annisa Nurul Shadrina, 

Syahda Raniah Zaim, 

Fajriati Arimurti 

“Manajemen Produksi 

Film Pendek Keling” 

2023. 

 Menggunakan 

penelitian kualitatif. 

 Mengkaji film  

 Lokasi penelitian berbeda  

 Objek yang diteliti berbeda 

peneliti tim produksi film 

pendek sedangkan Annisa 

Nurul Shadrina, Syahda Raniah 

Zaim, Fajriati Arimurti meneliti 

film pedek nya 

5 jurnal yang ditulis oleh 

mahardiansyah suhadi, 

deri hanafy dahar strategi 

manajemen produksi 

dalam karya film 

dokumenter garis pelakon 

– kemenparekraf tahun 

2024 Film 

 Menggunakan metode 

penelitian kualitatif. 

 Sama-sama membahas 

manajemen Produksi 

Film 

 

 Lokasi penelitian berbeda  

 Objek yang diteliti berbeda 

 Pendanaan dari proses 

produksi yang berbeda 

 

6 Jurnal yang ditulis oleh 

handarbe linuwih, iradianti 

aisiah munir, thariq hanif 

fakhruddin tahun 2023 

 Menggunakan penelitian 

kualitatif. 

 Mengkaji Manajemen 

Produksi Film  

 Lokasi penelitian berbeda  

 Objek yang diteliti berbeda 

 Pendanaan dari proses 
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Manajemen Produksi 

dan Distribusi Film 

Sugeng 

produksi yang berbeda 

 Penelitian berfokus pada 

distribusi film 

 

7 Jurnal yang ditulis oleh 

“Salma Monica Haren 

Model Manajemen 

Produksi Film Pendek 

Cerita Masa Tua” tahun 

2023 

 Menggunakan penelitian 

kualitatif. 

 Mengkaji Manajemen 

Produksi Film 

 Lokasi penelitian berbeda  

 Objek yang diteliti berbeda 

 Pendanaan dari proses 

produksi yang berbeda 

 

8 Jurnal ditulis oleh 

Shalsabilla Desti Ananda, 

Diana Dwi Putri, Diana 

Dwi “Manajemen 

Produksi Film Pendek 

Piknik Panik di Era 

Covid 19 Dari Pra 

Produksi, 

 Menggunakan penelitian 

kualitatif. 

 Mengkaji Manajemen 

Produksi Film 

 Lokasi penelitian berbeda  

 Objek yang diteliti berbeda 

 Pendanaan dari proses 

produksi yang berbeda 

 

 

9 Junal ini ditulis 

Muhammad Fajrul Falah 

H, Kenny Octa Adhiasa 

Manajemen Produksi 

Film Setiti di Masa 

Pandemi Covid-19 tahun 

2022. 

 Menggunakan 

penelitian kualitatif. 

 Mengkaji 

Manajemen 

Produksi Film 

 

 Lokasi penelitian berbeda  

 Objek yang diteliti berbeda 

 Pendanaan dari proses 

produksi yang berbeda 

 

10 Jurnal ini ditulis oleh 

Ahsan Jihadan Aulia 

Kariem, Rizqi Lailatul 

Khairiyyah, Annisa 

Adya Zaharany 

“Manajemen Pra-

Produksi Film Pendek 

Geger Film Geger” 

tahun 2023. 

 Menggunakan 

penelitian kualitatif. 

 Mengkaji 

Manajemen 

Produksi Film 

 Lokasi penelitian berbeda  

 Objek yang diteliti berbeda 

 Pendanaan dari proses 

produksi yang berbeda 

 

 

 

B. Kajian Teori 

1. Manajemen Rumah Produksi 

Manajemen adalah sebuah proses perancangan, pengawasan, 

pengorganisasian dan usaha-usaha bagi anggota didalam-Nya untuk mencapai 

tujuan organisasi yang telah ditetapkan oleh sebuah organisasi. Sedangkan 

Henry Fayol, menjelaskan bahwa manajemen adalah sebuah proses 

menginterpretasikan, mengkoordinasikan suberdaya, sumber dana dan sumber-
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sumber untuk mencapai sebuah tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah 

organisasi melalui Tindakan-tindakan dan pengawasan dan pengorganisasian. 

M. Goerge R. Terry yang diterjemahkan oleh G.A Ticoalu: “manajemen 

merupakan proses yang membedakan dari perencanaan, pengorganisasian, 

penggerakan pelaksana dan pengawasan dengan manfaat baik ilmu maupun seni 

agar dapat menyelesaikan tujuan yang telah dirancang”  di samping itu istilah 

manajemen mengandung tiga pengertian, yaitu: 

a. Manajemen sebagai suatu proses.  

b. Manajemen sebagai kolektivitas orang-orang yang melakukan 

aktivitas  

c. Manajemen sebagai suatu seni (art) dan sebagai suatu ilmu 

pengetahuan (scince).
16

 

Dalam prosesnya manajemen memiliki tahapan yang harus dilaksanakan. 

Tugas-tugas itulah yang disebut sebagai manajemen. Menurut George R. Terry 

terdapat empat fungsi manajemen, yang dalam dunia manajemen dikenal sebagai 

POAC, yaitu planing (perencanaan), organizing (pengorganisasian), actuating 

(pergerakan dan pengarahan), dan controlling (pengendalian).
17

 

a. Asas-asas Manajemen 

Merupakan asas fundamental yang bisa menjadi pedoman untuk 

melakukan sebuah Tindakan. Asas merupakan dasar tetapi bukan suatu hal 

yang menjadi sesuatu yang mutlak, artinya penerapan asas harus memiliki 

pertimbangan-pertimbangan khusus dengan keadaan yang berbeda Malayu 

S.P Hasibuan mengatakan bahwa asas muncul dari penelitian dan 

kemampuan. Asas-asas umum manajemen menurut Henry Fayol adalah ; 

a. Asas pembagian kerja 

Asas ini penting karena setiap manusia memiliki batas untuk mengerjakan 

semua pekerjaan 

  

                                                           
16

 George R. Terry, Principles of Management, (Homewood, Illinois: Richard D. Irwin, Inc., 

1953), hlm. 5. 
17

 George R. Terry, Principles of Management, 6th ed. (Homewood, IL: Richard D. Irwin, Inc., 

1960), hlm. 4. 
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b. Asas wewenang dan tanggung jawab 

Misalkan ketika mendapatkan tugas sebagai karyawan, harus mengerjakan 

tugas sebagai karyawan bukan manajer 

c. Asas disiplin 

Segala yang ditetapkan harus dipatuhi, dijalani dan dilaksanakan 

sepenuhnya 

d. Asas kesatuan perintah 

Seorang karyawan hanya menerima perintah dari atasan 

e. Asas kepentingan umum, di atas kepentingan pribadi 

Pekerjaan kantor harus diutamakan, dari pada pekerjaan sendiri 

f. Asas pembagian gaji yang wajar 

Hasil gaji dan pembagian-pembagian tunjangan harus adil dan seimbang 

dengan kebutuhan  

g. Asas pemusatan wewenang 

Wewenang dipusatkan dengan dibagi-bagi tanpa mengabaikan situasi 

khas, yang akan memberikan hasil keseluruhan yang memuaskan 

h. Asas keteraturan 

Asas ini dibagi atas material order dan sosial order. Material order artinya 

barang-barang yang berkaitan dengan kantor atau perusahaan harus 

ditepatkan pada tempat dan haknya, jangan disimpan di rumah. Sosial 

order artinya karyawan harus ditempatkan sesuai degan ke ahliannya 

i. Asas keadilan 

Pemimpin harus adil kepada semua karyawan dengan gaji yang telah 

disepakati 

j. Asas kesatuan 

Pemimpin membina bawahan melalui komunikasi yang baik sehingga 

karyawan mampu merasa memilik andil dalam mengerjakan pekerjaannya 

k. Asas kestabilan masa jabatan. 

Pimpinan harus membuat kondisi yang nyaman terhadap pekerjanya 

sehingga mampu menghasilkan System kerja yang baik. 
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Evel Light Honthaner mengatakan bahwa ada enam fase dalam membuat 

film yaitu proses pembuatan ide hingga film itu dapat ditayangkan, yaitu 

development, pra-production, production, pos production, distribution, 

exhsebition. Dalam hal ini semua ikut terlibat dalam pembuatan film tetapi hal 

yang paling penting adalah Ketika semua kru film terlibat yaitu Ketika pra-

produksi dan produksi. 

Eve Light Honthaner juga mengatakan sebenarnya dalam sebuah produksi 

film beberapa pekerjaan hanya bisa dikerjakan oleh satu orang saja yang 

memiliki posisi spesifik dan yang lainnya dapat dilakukan oleh sejumlah orang 

yang berbeda. Tergantung kepada parameter projeknya sendiri. Misalnya jabatan 

produser hanya bisa diisi oleh satu orang saja. Sedangkan orang- orang masuk ke 

dalam tim produksi bisa diisi oleh beberapa orang. Dalam buku The Complete 

Film Production and Handbook dikatakan idealnya ada beberapa posisi jabatan 

yang terdapat dalam kelompok inti di tim produksi 

2. Iklim Organisasi 

Suasana kerja yang harmonis menciptakan kenyamanan, saling 

menghargai, dan kerja sama di tempat kerja. Kondisi ini tidak hanya 

memengaruhi perilaku individu dalam organisasi, tetapi juga membentuk nilai-

nilai inti organisasi. Iklim kerja mencerminkan suasana di dalam lingkungan 

organisasi yang dirasakan oleh anggota-anggotanya selama mereka bekerja 

menuju pencapaian tujuan bersama. Pentingnya mengukur iklim kerja adalah 

untuk memahami dampaknya langsung maupun tidak langsung terhadap 

karyawan dan kinerja mereka di tempat kerja.
18

 

Menurut Swastha Iklim Organisasi merujuk pada kualitas interaksi dalam 

sebuah organisasi yang bertujuan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Hal 

ini mendorong karyawan untuk mengevaluasi perusahaan dan membentuk 

persepsi mereka terhadap iklim kerja. Ketika karyawan merasa bahwa 
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peraturan yang diterapkan oleh perusahaan tidak sesuai dengan nilai-nilai 

mereka, hal ini dapat menyebabkan ketidakpuasan kerja. Sebaliknya, jika 

karyawan merasa bahwa perusahaan mengikuti peraturan yang sesuai dengan 

nilai-nilai mereka, maka kepuasan kerja dapat tercapai. 

Iklim organisasi adalah sekumpulan persepsi para anggota organisasi 

terhadap apa yang terjadi terhadap organisasi dimana mereka bekerja. Interaksi 

dimana terjadi di antara teman kerja, atasan dengan bawahan atau sebaliknya 

akan menambahkan pengetahuan dan pemahaman bagi anggota organisasi 

mengenai pengalaman, latar belakang, sikap dan perilaku orang lain. Hubungan 

organisasi ini langsung maupun tidak langsung akan mempengaruhi 

pertumbuhan organisasi, demikian perilaku anggota organisasi baik positif atau 

negatif sehingga akan membentuk persepsi masing-masing. Kumpulan persepsi 

itu menimbulkan iklim organisasi. 

Oleh karena itu, penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa iklim 

organisasi merupakan persepsi karyawan mengenai kualitas lingkungan 

internal suatu organisasi yang dialami dengan anggota-anggotanya, yang mana 

dapat mempengaruhi perilaku karyawan dalam bekerja.  

Lirwin dan Stringer dalam wirawan mengatakan ada empat dimensi Iklim 

Organisasi. 

a. Tanggung jawab, yaitu derajat pendelegasian pengalaman yang dialami 

pegawai  

b. Standar, yaitu harapan dari kualitas kerja 

c. Imbalan, yaitu pengakuan dan imbauan bagi pekerja yang memiliki 

kerja yang baik dan sebaliknya hukuman yang tidak baik 

d. Kedekatan dan dukungan, yaitu persahabatan dan pertemanan yang 

baik. 

Interaksi antara anggota organisasi, baik antara atasan dan anggota 

bawahan dalam organisasi formal dapat menciptakan suatu keakraban atau 

sebaliknya. Situasi kedekatan tersebut merupakan Iklim Komunikasi yang 

terdapat di Iklim Organisasi yang akan mempengaruhi setiap anggota 

organisasi  



19 

 

 
 

Stringer mengemukakan bahwa terdapat lima faktor yang mempengaruhi 

Iklim Organisasi, yaitu lingkungan external, strategi, praktik kepemimpinan, 

pengaturan organisasi, dan sejarah organisasi. Penjelasannya sebagai berikut.
19

 

a. Lingkungan Eksternal 

Lembaga memiliki lingkungan industri yang sama, misalnya iklim 

organisasi yang terdapat dalam suatu perusahaan, maka dalam perusahaan 

yang lain juga akan memiliki iklim organisasi yang sama meskipun tidak 

sepenuhnya sama demikian juga dengan iklim organisasi pemerintah, 

sekolah, atau industri. 

b. Strategi Organisasi  

Strategi sebuah perusahaan tergantung dengan upaya apa yang 

dilakukan sebuah organisasi. Dalam perusahaan karyawan harus memiliki 

energi untuk melaksanakan pekerjaan dengan baik, maka diperlukan strategi 

dalam organisasi dalam organisasi sehingga strategi yang berbeda juga akan 

berpengaruh dengan iklim organisasi. 

c. Pengaturan Organisasi 

Pengaturan organisasi memiliki posisi yang kuat terhadap iklim 

organisasi. Dengan memiliki pengaturan organisasi sebuah perusahaan 

memiliki iklim yang kondusif dan teratur. 

d. Kepemimpinan  

Seorang pemimpin dalam organisasi sangat berperan penting untuk 

mendorong motivasi terhadap karyawannya dalam bekerja. Motivasi 

karyawan adalah sebuah pendorong utama agar terjadinya pekerjaan yang 

baik bagi karyawan. 

a. Aspek Iklim Organisasi 

Iklim organisasi ditentukan oleh seberapa baik anggota diarahkan. Lussier 

mengungkapkan beberapa aspek iklim organisasi.
20
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a. Peraturan yang terstruktur  

Tingkat pemahaman yang dirasakan oleh karyawan karena adanya 

aturan dan prosedur yang terstruktur merupakan faktor penting. Karyawan 

perlu memahami tujuan, tanggung jawab, dan nilai-nilai organisasi agar 

dapat memberikan kontribusi yang sesuai dengan harapan organisasi. 

b. Pengawasan  

Tingkat pengawasan yang diberlakukan oleh sebuah organisasi dan 

dirasakan oleh karyawan di dalamnya mencakup kualitas dan jenis 

pengawasan, arahan, serta pembimbingan yang diterima dengan baik oleh 

karyawan dari pimpinan mereka. 

c. Penghargaan  

Penghargaan diberikan kepada karyawan sebagai pengakuan terhadap 

upaya mereka dalam pekerjaan. Karyawan dinilai sejalan dengan hasil 

kinerjanya. 

d. Hubungan dengan rekan kerja 

Tingkat kepuasan karyawan dalam sebuah organisasi sangat 

dipengaruhi oleh suasana kerja yang bersahabat, di mana keramahan dan 

persahabatan dalam kelompok informal serta interaksi sosial yang positif 

dengan rekan kerja menjadi fokus utama. 

e. Kepercayaan pemimpin terhadap karyawan 

Pimpinan yang percaya pada karyawan memberikan peluang bagi 

mereka untuk mengambil risiko dalam menjalankan tugas sebagai bagian 

dari tantangan kerja. 

b. Dampak Iklim Organisasi  

Iklim organisasi merupakan hasil dari bagaimana seseorang mengalami 

lingkungan kerjanya. Dalam kata lain, lingkungan tersebut memberikan 

rangsangan yang kemudian dipahami oleh karyawan dan akan mempengaruhi 

cara mereka berperilaku di dalam organisasi tempat mereka bekerja. Berikut 

adalah beberapa dampak dari iklim organisasi: 
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a. Disiplin Kerja 

Iklim kerja yang mendukung sangat penting untuk meningkatkan 

kedisiplinan karyawan. Ketika rekan kerja mematuhi aturan perusahaan, 

itu mendorong yang lain untuk melakukan hal yang sama. Dengan 

demikian, tingkat produktivitas akan meningkat, memungkinkan karyawan 

untuk mencapai tujuan perusahaan dengan lebih efektif.
21

 

b. Semangat Kerja  

Iklim kerja yang mendukung mampu membangkitkan semangat serta 

memotivasi karyawan untuk memberikan dedikasi penuh dalam 

menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Dalam lingkungan kerja yang 

positif, karyawan cenderung merasa termotivasi dan berinisiatif untuk 

menyelesaikan tugas-tugas yang ada dengan penuh dedikasi dan tanggung 

jawab.
22

 

c. Kepuasan Kerja 

Ketika seseorang bekerja, mereka membawa nilai-nilai, tujuan, 

kebutuhan, dan harapan yang akan berdampak pada bagaimana mereka 

berinteraksi dengan lingkungan kerja di organisasi. Jika lingkungan kerja 

tersebut sesuai dengan nilai-nilai, tujuan, kebutuhan, dan harapan individu, 

maka akan terasa menyenangkan bagi mereka. Akibatnya, individu dapat 

merasakan kepuasan dalam pekerjaan mereka.
23

 

d. Stres Kerja 

Perusahaan yang menciptakan lingkungan kerja yang kondusif 

cenderung mengurangi tingkat stres karyawan dan meningkatkan kinerja 

mereka. Lingkungan kerja yang tidak mendukung dapat menyebabkan 
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karyawan merasa negatif terhadap pekerjaan mereka, yang pada akhirnya 

dapat mengakibatkan tekanan psikologis, penurunan produktivitas.
24

 

Tabel 2.1 

Tugas Tim Produksi 

Producer Line producer 
Unit producer 

manager 

Production Manager/ 

Accountant Manager 

Mendapatkan hak 

terhadap cerita/script 

Mempersiapkan budget 

dan schedule awal 

Memberikan script 

ke bagian riset 

Membuka rekening 

bank 

Memilih & merekrut 

penulis atau yang 

memiliki cerita 

Menandatangani 

rekening bank 

Menjamin segala 

yang diperlukan 

telah siap 

Menandatangani 

rekening bank 

Memilih & merekrut 

sutradara 

Mengatur pemutusan 

kontrak (jika 

diperlukan) 

Mempersiapkan 

rekening untuk 

transfer kepada 

vendor 

Mempersiapkan cash 

flow chart 

Memilih & merekrut 

line producer 

Mempersiapkan 

perlengkapan, schedule, 

dan budget yang 

realistis 

Mengurus tawaran 

untuk peralatan 

Mempersiapkan 

rekening untuk transfer 

kepada vendor 

Mempersiapkan 

budget dan schedule 

awal 

Memberikan script ke 

bagian riset 

Mengecek crew 

yang siap shooting 

Membuat memo 

kepada kepala 

departemen untuk 

mencatat segala 

pengeluaran 

Mengecek cerita & 

menjual cerita 

Menjamin segala yang 

diperlukan telah siap 

Mempersiapkan 

kontrak untuk crew 

Menandatangani 

final budget 
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Mengatur 

kesepakatan dengan 

studio dan/atau 

mengatur keuangan 

dan distribusi 

Menjamin asuransi 

Penghubung antara 

serikat pekerja 

dengan pekerja 

Mengeluarkan pesanan 

pembelian 

Menandatangani 

rekening bank 
Menyetujui invoices, 

Mengajukan 

permohonan izin 

Menangani time cards 

& payroll 

 

a. Produksi Film 

Produksi film adalah proses kompleks yang melibatkan beberapa tahapan 

penting untuk menciptakan karya yang berkualitas. Proses ini dimulai dari tahap 

pengembangan, di mana ide awal atau konsep film dikembangkan, hingga tahap 

pasca-produksi, di mana film disempurnakan melalui editing, penambahan efek 

khusus, dan pengaturan musik. Setiap tahap memiliki peranannya masing-masing, 

mulai dari pra-produksi yang melibatkan persiapan lokasi, casting, dan 

perencanaan anggaran, hingga produksi yang melibatkan proses pengambilan 

gambar dan kolaborasi antara pemeran dan kru teknis. Pasca-produksi menjadi 

tahap kunci di mana film dipoles hingga mencapai bentuk akhirnya, dengan 

editing, penambahan efek visual, dan penyempurnaan audio. Terakhir, distribusi 

dan pemasaran memastikan bahwa film dapat dinikmati oleh penonton target 

melalui berbagai saluran, mulai dari perilisan teatrikal hingga platform streaming. 

Keseluruhan proses membutuhkan kerja sama tim yang kuat dan dedikasi untuk 

menghasilkan karya yang memikat dan berkualitas. Proses produksi film 

merupakan suatu cara untuk memanfaatkan segala sumber daya yang ada agar 

bisa bermanfaat dalam upaya untuk meningkatkan kegunaan dan nilai yang ada. 

Fungsi dan nilai ini akan meningkatkan dari sumber daya manusia, pendanaan dan 

materi.
25

 

Proses produksi dimulai dari ide-ide atau gagasan yang dibentuk oleh orang-

orang dalam bentuk-bentuk rumah produksi atau perorangan (production house). 
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Mereka menuliskan gagasan itu dalam bentuk naskah yang dapat di produksi 

menjadi konsep yang ingin di kembangkan karakter dari tokoh dalam cerita dan 

crew yang dibutuhkan untuk memproduksi sebuah ide tersebut. 

a. Pra-produksi 

Tahapan ini memiliki bagian dasar yang memiliki tahapan pokok antara lain: 

penemuan ide, perencanaan dan persiapan.
26

 Pra-produksi adalah hal-hal yang 

mengacu kepada tim produksi untuk menyiapkan perencanaan syuting 

sebelum mengeksekusi sebuah film. Ide membuat film dapat kapan saja 

muncul, baik itu dari pengalaman pribadi, ataupun pengalaman orang lain 

sehingga mampu menciptakan sebuah cerita yang dapat di produksi menjadi 

sebuah film. Ide sendiri adalah tahapan di mana di dalam-Nya ada gagasan 

atau cita-cita yang tersusun dalam tulisan kepada orang lain yang dapat 

dipahami sehingga dapat diwujudkan dalam sebuah Tindakan, tahapan pra-

produksi yang dilakukan dalam pembuatan film adalah membuat ide itu 

menjadi skrip dan mencari cere yang cocok untuk proses pembuatan film itu 

dan membuat susunan anggaran yang sesuai untuk kebutuhan produksi baik 

menyewa alat, membayar crew dan pemain dan menyewa lokasi. 

b. Produksi  

Tahap produksi adalah seluruh kegiatan pengambilan gambar (shooting) baik 

di studio maupun di luar studio. Proses ini disebut juga dengan taping. Perlu 

dilakukan pemeriksaan ulang setelah kegiatan pengambilan gambar selesai 

dilakukan. Jika terjadi kesalahan maka pengambilan gambar dapat diulang 

kembali Pada tahap produksi semua elemen sudah harus dipersiapkan dengan 

matang, perlatan sudah pasti harus siap. Masing-masing kru melakukan 

pekerjaannya masing-masing sesuai dengan arahan head departemen-Nya. 

Agar proses produksi berjalan lancar, setiap departemen harus memegang 

materi produksi sebagai panduan dalam produksi, seperti breakdown sheet 
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dan rundown sheet agar setiap departemen bisa saling memahami 

pekerjaannya. 

c. Pasca Produksi 

Setelah produksi selesai, selanjutnya adalah menyatukan gambar-gambar 

tersebut menjadi satu kesatuan iklan. Namun sebelum sampai pada tahap 

tersebut, ada tahap-tahap sebelumnya yang harus dikerjakan. Berikut tahap-

tahap yang dilakukan dalam pasca produksi 

1. Editing Offline 

Pada tahap editing offline hal yang dilakukan yaitu menyusun gambar-

gambar atau degan sesuai dengan acuan yang dibuat dalam storyboard dan 

masukan dari sutradara. Penyusunan gambar ini cenderung masih kasar 

atau biasa disebut editing offline. Selain itu editor juga mempunyai peran 

penting menyusun adegan tersebut dengan kemampuannya memotong 

adegan. Menyusun adegan, membangun alur. 

2. Editing Online 

Pada tahap editing online hal yang dilakukan yaitu proses editing 

terakhir dalam proses produksi sebuah film. Pada tahap ini elemen adegan, 

karakter warna, animasi, ilustrasi musik, visual effect, dan lain sebagainya 

telah tersedia dan sudah mulai disatukan atau biasa disebut dengan editing 

online. Pada tahap ini, editing lebih fokus pada menghaluskan film iklan 

tersebut menjadi satu kesatuan film dalam struktur film yang diharapkan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yakni merupakan jenis riset 

deskriptif yang cenderung menggunakan pendekatan analisis induktif. Penonjolan 

proses penelitian dan pemanfaatan landasan teori diutamakan untuk memastikan 

fokus penelitian sesuai dengan realitas lapangan. Selain itu, pendekatan kualitatif 

menekankan pentingnya makna, penalaran, dan definisi situasi tertentu dalam 

konteksnya, serta lebih meneliti aspek-aspek kehidupan sehari-hari.
27

 Menurut 

Sugiono, penelitian kualitatif didasarkan pada filsafat pos-positivisme. Metode ini 

ditunjukkan untuk meneliti kondisi objek secara alami. Analisis data dilakukan 

secara induktif atau kualitatif, dengan penekanan terhadap makna dari pada 

generalisasi.
28

 

Penelitian ini menerapkan metode studi kasus, yang melibatkan proses 

pengumpulan data dan informasi secara menyeluruh, terperinci, dan terfokus, 

serta dilakukan secara sistematis. Awal penelitian mencakup tinjauan terhadap 

teori-teori dan pengetahuan yang telah ada, dengan tujuan untuk mengidentifikasi 

akar permasalahan. Kemudian, permasalahan tersebut diuji melalui analisis 

terhadap data yang diperoleh langsung dari lapangan.
29

 Dalam konteks penelitian 

ini, peneliti akan secara terperinci menjelaskan manajemen produksi yang 

diterapkan oleh rumah produksi Enter Studio dalam memproduksi Film Sebelum 

dan Sesudah itu. 

B. Lokasi Penelitian 

Enter Studio merupakan sebuah rumah produksi (production house) 

independen yang berbasis di Kecamatan Genteng, Kabupaten Banyuwangi, Jawa 

Timur. Rumah Produksi ini aktif bergerak dalam bidang perfilman, khususnya 
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dalam proses pembuatan film dan pemutaran film sebagai bentuk apresiasi 

terhadap karya audio visual lokal maupun nasional. Sebagai rumah produksi 

kreatif, Enter Studio menjadi wadah bagi para pegiat film muda untuk 

menyalurkan ide, belajar produksi film secara mandiri, serta mengembangkan 

potensi sinema sebagai media komunikasi, edukasi, dan ekspresi budaya. 

Kegiatan rutin mereka meliputi penulisan skenario, produksi film pendek, editing, 

hingga mengorganisir pemutaran film baik di ruang terbuka, sekolah, maupun 

kegiatan kolaboratif dengan komunitas lain. Rumah produksi ini juga berperan 

penting dalam membuka ruang diskusi seputar isu-isu sosial dan budaya melalui 

film, serta memperkenalkan karya film lokal kepada masyarakat luas. Dengan 

dukungan kreativitas anak muda dan semangat kolaboratif, Enter Studio menjadi 

salah satu aktor penting dalam ekosistem perfilman alternatif di Banyuwangi. 

C. Subjek Penelitian 

Dalam sebuah penelitian, subjek penelitian memegang peranan yang 

sangat penting karena dari subjek penelitianlah data mengenai variabel yang 

diamati oleh peneliti diperoleh.. Subjek utama (key informan) dalam penelitian ini 

adalah Produser dan anggota tim rumah produksi Enter Studio yang memiliki 

kewenangan.  

Penentuan subyek penelitian yang dipakai peneliti menggunakan teknik 

purposive yang mana maksud dari purposive adalah sebuah teknik penentuan 

informan dengan beberapa pertimbangan yang dapat memberikan informasi yang 

relevan dengan penelitian yang dilakukan. Adapun kriteria subjek penelitian ini 

adalah:  

1. Subjek yang mengerti dan memahami terkait rumah produksi Enter Studio 

yaitu Zimam Ahmad sebagai produser Enter Studio yang memiliki tugas 

sebagai Eksekutif produser tim produksi film sebelum dan sesudah itu. 

2. Creative Director Enter Studio Yusuf Maulidi. memiliki tugas yang 

bersangkutan memimpin visi kreatif dalam setiap proyek, mulai dari 

pengembangan konsep hingga eksekusi akhir.  

3. Ilham Ainur bertugas sebagai Line Producer di Enter Studio, mengatur 

jalannya produksi dari awal hingga akhir. Ia memastikan semua kebutuhan 
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teknis, logistik, anggaran, dan jadwal berjalan lancar, sehingga tim kreatif bisa 

fokus pada hasil terbaik. 

4. Diva Jessica sebagai penanggungjawab dalam mendistribusikan film sebelum 

dan sesudah itu, memastikan hasil video sesuai dengan konsep kreatif studio 

Dakwah.  

5. Rifky bertanggung jawab dalam proses produksi Produser terlibat dalam tahap 

awal perencanaan proyek, termasuk menyusun ide dasar film, membuat jadwal 

produksi, dan memperkirakan kebutuhan sumber daya. 

6. Yazid Tim artistik bertugas menentukan dan menata lokasi atau set yang sesuai 

dengan kebutuhan cerita. Jika syuting dilakukan di lokasi nyata (bukan studio), 

tim ini bertanggung jawab menyesuaikan elemen-elemen visual di lokasi agar 

mendukung nuansa yang diinginkan 

D. Teknik Pengumpulan Data  

1. Observasi  

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi atau 

menyelidiki perilaku non-verbal adalah dengan melakukan observasi. Melalui 

kegiatan observasi, peneliti mendapatkan data berupa kondisi sebenarnya 

Rumah Produksi Enter Studio dalam menerapkan Manajemen Produksi pada 

film Sebelum dan Sesudah Itu Selama melakukan observasi selama satu hingga 

dua minggu, peneliti menemukan beberapa hal menarik terkait kondisi Enter 

Studio. Pertama, secara fisik, studio ini tidak memiliki kantor yang besar atau 

mewah justru suasananya terkesan sederhana dan fungsional. Kedua, tim Enter 

Studio tidak selalu berkumpul secara rutin di satu tempat, melainkan bekerja 

dengan pola yang lebih fleksibel dan dinamis. Ketiga, tidak ada anggota utama 

dari tim produksi yang memiliki latar belakang pendidikan formal di bidang 

perfilman. Meskipun demikian, mereka tetap mampu memproduksi film 

dengan pendekatan yang kreatif dan efisien, yang mencerminkan pengalaman 

praktis serta kolaborasi yang kuat di antara para anggotanya. 

2. Wawancara 

yang sering disebut sebagai interogasi, adalah cara untuk mendapatkan 

informasi langsung dari responden melalui pertanyaan yang diajukan secara 
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langsung dan tatap muka. Dalam konteks penelitian ini, wawancara dilakukan 

langsung dengan responden atau informan penelitian. Adapun data yang 

diperoleh dari wawancara berupa bentuk managemen di Enter Studio yang 

dikemukakan oleh para crew Enter Studio saat peneliti melakukan wawancara 

terhadap narasumber. Selain itu peneliti memperoleh data mengenai pola iklim 

komunikasi yang terbentuk di Enter Studio yang menyebabkan faktor 

kekurangan dari pola menagemen di rumah produksi Enter Studio. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 

digunakan peneliti untuk mengambil data berupa dokumen, gambar, dan data 

statistik. Data hasil dokumentasi berupa foto di lokasi produksi, baik di dalam 

maupun di luar studio, selama proses produksi berlangsung. Selain itu, 

dokumen yang digunakan dapat berupa laporan rutin, jadwal kegiatan, dan lain 

sebagainya. 

E. Teknik Analisa Data 

Dalam penelitian ini, penulis memilih Metode Analisis Deskriptif 

Kualitatif. Pendekatan deskriptif dipilih karena memungkinkan analisis terhadap 

data yang berupa informasi dan uraian dalam bentuk prosa. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti untuk mengaitkan data dengan konteks yang relevan dan 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam terhadap fenomena yang diteliti. 

Dengan fokus pada penjelasan dan deskripsi, metode ini lebih cocok digunakan 

ketika data yang tersedia berupa teks dan bukan data numerik. 

Menurut Miles & Huberman, proses analisis melibatkan tiga tahapan yang 

berjalan secara simultan, yakni: pengurangan data, presentasi data, dan penarikan 

kesimpulan atau verifikasi.
30

 Lebih rinci, ketiga tahapan tersebut dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Reduksi Data  

Reduksi data adalah proses yang menitikberatkan pada penyederhanaan, 

pengabstrakan, dan transformasi data mentah yang diperoleh dari catatan 
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lapangan. Proses ini berlangsung secara terus-menerus sepanjang proyek 

penelitian kualitatif. Biasanya, antisipasi terhadap kebutuhan untuk mereduksi 

data sudah muncul ketika peneliti menetapkan kerangka konseptual wilayah 

penelitian, permasalahan yang akan diteliti, serta pendekatan pengumpulan 

data yang akan digunakan. Pilihan dilakukannya tahap reduksi data 

memungkinkan proses analisis lebih lanjut setelah pengumpulan data.  

Tahap ini meliputi pembuatan ringkasan, penelusuran tema, pembuatan 

gugus, partisi, dan memo. Reduksi data ini berlanjut setelah penelitian 

lapangan hingga laporan akhir tersusun. Ini merupakan bentuk analisis yang 

mempertajam, mengelompokkan, mengarahkan, dan mengorganisir data 

sehingga kesimpulan akhir dapat ditarik dan diverifikasi. Reduksi data tidak 

selalu mengartikan kuantifikasi, melainkan bisa disederhanakan melalui 

berbagai cara seperti seleksi ketat, ringkasan, pengelompokan dalam pola yang 

lebih luas, atau bahkan transformasi ke dalam angka atau peringkat, meskipun 

tindakan terakhir ini tidak selalu disarankan. 

2. Penyajian Data 

Menurut Miles & Huberman, merupakan kumpulan informasi tersusun 

yang memungkinkan penarikan kesimpulan dan tindakan. Mereka memperkuat 

bahwa penyajian yang baik adalah kunci untuk analisis kualitatif yang valid, 

meliputi berbagai bentuk seperti matriks, grafik, jaringan, dan bagan. Hal ini 

dirancang untuk menyajikan informasi secara padu dan mudah dipahami, 

memungkinkan analis untuk memahami konteks dan mengambil keputusan 

tentang proses analisis yang berkelanjutan.
31

 

4. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan bagian integral dari proses analisis 

secara keseluruhan. Kesimpulan juga harus diverifikasi selama proses 

penelitian. Verifikasi ini bisa berupa pemikiran ulang, tinjauan catatan 

lapangan, diskusi dengan rekan, atau upaya luas untuk menempatkan temuan 

dalam konteks data lain. Kesimpulan akhir harus diuji untuk kebenaran, 
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kekokohan, dan relevansinya. Kesimpulan tidak hanya terjadi pada akhir 

pengumpulan data, tetapi harus diverifikasi agar dapat dipertanggungjawabkan 

sepenuhnya. 

F. Keabsahan Data 

Keabsahan data dilakukan untuk mengevaluasi data yang diperoleh dari 

lapangan. Penelitian ini memanfaatkan teknik triangulasi, yang juga dikenal 

sebagai penggabungan beberapa sumber data yang diperoleh selama penelitian. 

Teknik triangulasi data merupakan teknik pengecekan data dari berbagai sumber 

dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Maka terdapat triangulasi sumber, 

triangulasi teknik pengumpulan data dan triangulasi waktu.  

1. Trigulasi Sumber  

 Untuk menguji sesuatu data sehingga bisa kredibilitas dilakukan 

pengecekan data yang diperoleh dari sumber data seperti hasil wawancara, 

arsip, maupun dokumen lainnya.  

2. Trigulasi Teknik 

Trigulasi Teknik untuk menguji suatu data menggunakan yang diperoleh 

melalui sumber yang sama menggunakan Teknik yang berbeda, misalnya 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan observasi, kemudian dicek 

dengan wawancara. 

3. Trigulasi Waktu 

 Waktu dapat mempengaruhi kredibilitas data, data yang diperoleh 

dengan teknik wawancara di pagi hari dapat mempengaruhi kualitas sehingga 

data itu menjadi valid, untuk itu pengujian kredibilitas suatu data harus 

melakukan pengecekan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

G. Tahap-tahap Penelitian 

Tahapan penelitian melalui berbagai tahap yaitu tahap pra-lapangan, tahap 

proses lapangan, dan tahap pelaporan, berikut adalah uraian tahapan tersebut : 

1. Tahap pra-lapangan 

Pada tahap pra-lapangan peneliti menyiapkan pertanyaan-pertanyaan yang 

akan disampaikan terhadap informan dan juga melakukan observasi serta 

penjadwalan wawancara terhadap informan. 
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2. Tahap Penelitian Lapangan 

Pada tahap ini, peneliti melakukan pengumpulan data di lapangan yang 

relevan dengan fokus penelitian dari lokasi yang diteliti. Metode yang 

digunakan meliputi wawancara dan dokumentasi, seperti mencatat observasi 

lapangan dan mengambil foto bersama informan. 

3. Tahap Analisis Data 

Pada tahap analisis data, peneliti mentranskripsi wawancara dan 

mengorganisir data yang terkumpul secara sistematis agar dapat dipahami oleh 

pembaca. 

4. Tahap Pelaporan 

Tahap terakhir dari penelitian adalah pelaporan hasil kesimpulan selama 

proses penelitian di lapangan. Peneliti menyusun laporan dalam bentuk teks 

naratif yang akan disajikan dalam format skripsi. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Gambaran Geografis Rumah Produksi Enter Studio 

Enter Studio adalah sebuah rumah produksi film yang didirikan pada tahun 

2021 di kawasan Gentang, sebuah desa di Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur. 

Gentang merupakan wilayah yang secara geografis terletak di area pedesaan yang 

masih alami dan jauh dari pusat-pusat kota besar maupun pusat-pusat seni dan 

akademis perfilman yang biasanya berada di kota-kota besar seperti Jakarta, 

Surabaya, atau Yogyakarta. Keberadaan Enter Studio di Gentang menghadirkan 

dinamika baru di tengah lingkungan yang selama ini belum memiliki tradisi atau 

komunitas film yang berkembang. 

Secara geografis, Gentang dikenal dengan lanskapnya yang asri dan alami, 

dengan pemandangan pegunungan, persawahan, dan hutan yang masih cukup 

terjaga. Karakteristik geografis ini memberikan nuansa tersendiri bagi Enter 

Studio dalam menghasilkan karya-karya film yang menyuguhkan suasana autentik 

dan kedekatan dengan alam serta kehidupan masyarakat lokal. Namun, posisi 

geografis yang jauh dari kota besar juga berarti akses terhadap jaringan produksi 

film profesional, pelatihan akademis, dan komunitas kreatif yang sudah mapan 

sangat terbatas. 

Sebelum berdirinya Enter Studio, Gentang dan sekitarnya hampir tidak 

memiliki aktivitas terkait perfilman maupun komunitas seni yang terorganisir. 

Tidak ada lembaga akademik perfilman, tidak ada komunitas pembuat film, dan 

tidak ada rutinitas produksi film yang berjalan di daerah tersebut. Kondisi ini 

membuat berdirinya Enter Studio pada tahun 2021 menjadi sebuah fenomena 

yang cukup menarik dan signifikan. Studio ini menjadi pelopor dan katalisator 

awal dalam membangun ekosistem perfilman di wilayah yang selama ini relatif 

jauh dari perhatian dunia seni dan perfilman. 

Enter Studio berperan bukan hanya sebagai tempat produksi film, tetapi juga 

sebagai ruang kreativitas dan pembelajaran bagi masyarakat lokal yang memiliki 
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ketertarikan pada dunia perfilman, meskipun tidak memiliki latar belakang 

akademis formal di bidang tersebut. Dengan demikian, Enter Studio membuka 

peluang baru bagi para sineas muda atau komunitas yang selama ini terkendala 

akses dan sumber daya untuk berkarya. Mereka dapat belajar, bereksperimen, dan 

menghasilkan karya-karya visual yang autentik dengan latar belakang budaya dan 

geografis Gentang. 

Keberadaan Enter Studio juga membawa perubahan sosial dan budaya di 

Gentang. Rumah produksi ini menjadi pusat interaksi kreatif yang 

menghubungkan berbagai elemen masyarakat, mulai dari pemuda lokal, pemerhati 

budaya, hingga sineas dari luar daerah yang tertarik untuk menggali potensi dan 

cerita-cerita unik dari Banyuwangi. Dengan demikian, Enter Studio turut 

memperkaya keberagaman budaya serta memberikan ruang untuk mengangkat 

cerita-cerita lokal yang selama ini jarang tersentuh oleh media mainstream. 

Dalam konteks yang lebih luas, Enter Studio membuktikan bahwa 

perkembangan industri kreatif, khususnya perfilman, tidak hanya dapat terjadi di 

pusat-pusat akademis dan urban, tetapi juga dapat tumbuh di lingkungan yang 

jauh dari pusat-pusat tersebut. Studio ini menjadi contoh nyata bagaimana 

semangat, kreativitas, dan komitmen dapat menciptakan sebuah komunitas 

perfilman yang mandiri dan autentik, meskipun berada di wilayah geografis yang 

terisolasi dan belum familiar dengan aktivitas produksi film. 

Dengan demikian, Enter Studio bukan sekadar rumah produksi biasa, 

melainkan simbol kebangkitan dan inovasi perfilman di Banyuwangi yang 

menembus batas geografis dan sosial. Studio ini menginspirasi bahwa seni dan 

budaya dapat berkembang dari mana saja, selama ada kemauan dan dukungan 

untuk mewujudkannya. 
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2. Profil Production Enter Studio 

Rumah produksi Enter.Std merupakan rumah produksi yang berada di 

Banyuwangi merupan yang berdiri pada tanggal 29 Juni 2021 berangkat dari 

keresahan bersama untuk memajukan ekosistem Film yang ada di 

Banyuwangi. Komunitas Enter Studio yang mengusung lokalitas sebagai 

identitas dan kekuatan utama dalam menghasilkan karya-karya audio visual, 

rumah produksi Enter studio berdiri dengan prinsip kreativitas yang berangkat 

dari ragam budaya kekayaan alam serta keunikan masyarakat Banyuwangi 

sehingga menghasilkan karya yang kuat dan megah rumah produksi Enter.std 

memproduksi beberapa jenis produk audio visual, dalam landasan untuk 

berkarya bersama dengan tujuan untuk menggugah masyarakat Banyuwangi 

untuk mencintai produk film karya sendiri. Rumah produksi Enter Studio 

memiliki logo seperti yang dilampirkan pada gambar 4.1 di bawah. 

 

Gambar 4.1 

Logo rumah produksi Enter Studio.
32

 

 

Awal mula Enter Studio terbentuk adalah ketika memproduksi film 

“Sebelum dan Sesudah Itu”. Film tersebut di produksi untuk mengikuti sebuah 

Festival Film di Jogja pada tahun 2021. Momen juara setelah mengikuti 

festival itulah yang membulatkan tekat untuk membentuk sebuah rumah 

produksi atau sebuah komunitas perfilman, yang mewadahi seluruh lapisan 
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warga yang ada di Banyuwangi dari masyarakat biasa, siswa, maupun 

mahasiswa. 

3. Pengurus dan Keanggotaan Enter Studio 

a. Eksekutif produser: Zimam Ahmad 

b. Produser: Rifky 

c. Line Produser: Ilham Ainur Akbar 

d. Sutradara: Yusuf Maulidi 

e. Devisi Distribusi Film : Diva 

f. Yazid : Artistik  

 

B. Penyajian Data dan Analisis  

Pada penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan yakni 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Melalui tahap ini peneliti akan 

memaparkan data yang didapat selama melakukan penelitian di lapangan. 

Penelitian ini dilakukan dengan wawancara secara mendalam kepada segenap 

kru produksi yang bertugas dalam produksi film, dalam hal ini yang dimaksud 

adalah komunitas Enter Studio. Wawancara dilakukan kepada mereka dan 

seluruh informan dengan turut mengikuti kegiatan yang diadakan di komunitas 

tersebut. 

1. Managemen Rumah Produksi Enter Studio pada film sebelum dan 

sesudah itu di Banyuwangi 

a. Asas pembagian kerja 

Rumah produksi Enter Studio merupakan sebuah rumah produksi 

independen yang berlokasi di Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur. 

Rumah produksi ini bergerak di bidang produksi konten audio-visual, baik 

dalam bentuk film pendek, dokumenter, hingga video promosi dan media 

sosial. Enter Studio didirikan oleh sekelompok pemuda kreatif, Enter Studi 

memiliki visi untuk menjadi ruang alternatif dalam pengembangan 

produksi film dan media digital di wilayah lokal. 
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Secara struktural, rumah produksi ini tidak memiliki sistem 

manajemen yang tertata secara formal. Pembagian tugas dan tanggung 

jawab cenderung bersifat fleksibel dan berubah-ubah tergantung pada 

kebutuhan produksi. Tidak terdapat struktur organisasi yang baku maupun 

dokumen administratif yang mengatur peran serta kewenangan masing-

masing anggota tim.  

Adapun hasil dari observasi dan wawancara, ditemukan bahwa 

sistem manajemen produksi film sebelum dan sebelum itu di Enter Studio 

masih sangat lemah. Kegiatan produksi tidak didasarkan pada perencanaan 

yang matang, dan sering kali berjalan tanpa adanya jadwal produksi yang 

jelas, pembagian kerja yang rinci, ataupun penetapan anggaran yang 

terstruktur.  Hal ini diperkuat melalui wawancara dengan salah satu 

anggota inti Enter Studi, Zimam Ahmad (26), yang telah terlibat sejak 

awal pembentukan tim untuk produksi film sebelum dan sesudah itu. 

Dalam wawancaranya, Zimam Ahmad menyampaikan: 

“Waktu awal riset, sebenarnya belum ada tim produksi 

yang jelas. Kita masih jalan masing-masing, belum 

kebentuk tim tetap. Jadi beban kerja cukup berat karena 

semua serba dikerjain bareng-bareng,”.
33

 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa tidak adanya sistem pembagian 

kerja yang terorganisir dan film sebelum dan sesudah itu adalah produksi 

untuk lomba di kampus tim produksi harus menunggu uang untuk produksi 

yang memakan waktu lama. Pekerjaan dilakukan secara kolektif namun 

tanpa kepemimpinan yang tegas, sehingga sering kali mengalami 

hambatan pada tahap eksekusi. Lebih lanjut Zimam Ahmad 

menambahkan:  

“Di awal produksi, kita nggak punya budget sama sekali 

buat riset. Karena dana dari kampus itu cairnya lama, jadi 

kita terpaksa patungan dulu, biar proses bisa jalan”
34
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Kondisi ini mencerminkan lemahnya aspek perencanaan produksi yang 

merupakan elemen kunci dalam manajemen rumah produksi. Tanpa 

perencanaan awal yang matang, produksi menjadi rentan terhadap 

perubahan dan kesalahan teknis yang seharusnya bisa diantisipasi.   

Pada dasarnya, saat produksi film tak selamanya berjalan mulus. 

Ada kalanya pada saat produksi film terdapat kendala dan tantangan. 

Begitu banyak tantangan yang dihadapi para kru produksi, mulai dari pra 

produksi hingga pasca produksi. Hal tersebut diungkapkan oleh para 

narasumber ketika proses wawancara. Adapun tantangan yang ada pada 

saat produksi film antara lain: 

b. Asas wewenang dan tanggung jawab 

Dalam dunia produksi film, asas wewenang dan tanggung jawab 

sangat penting untuk menjaga alur kerja, efisiensi, dan ketegasan dalam 

pengambilan keputusan. Namun, pada produksi film Sebelum dan Sesudah 

Itu oleh Enter Studio, pelaksanaan asas ini mengalami kendala karena 

struktur tim yang tidak standar. Tidak adanya pembagian peran yang tegas 

menyebabkan banyak anggota tim harus merangkap beberapa fungsi 

sekaligus, seperti produser merangkap sebagai penulis, sutradara yang juga 

menjadi pengatur jadwal, atau kameramen yang sekaligus menjadi editor. 

Ketidakteraturan ini berdampak pada kurangnya kejelasan otoritas 

dan batas tanggung jawab antaranggota. Dalam praktiknya, keputusan 

sering diambil secara kolektif tanpa pemimpin yang tegas, sehingga proses 

kerja menjadi kurang efisien, dan dalam beberapa kasus terjadi 

kebingungan soal siapa yang bertanggung jawab atas suatu aspek produksi 

tertentu 

” ya, pasti. Kadang kita bingung, siapa yang harus 

ambil keputusan terakhir. Karena semua merasa 

sama-sama bertanggung jawab, jadi malah kadang 

nggak ada yang benar-benar memimpin. Misalnya 

soal jadwal atau konsep, bisa tarik ulur lama banget 

karena nggak ada yang punya wewenang penuh 
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buat mutusin yang tepat dengan kebutuhan proyek 

ini.”
35

 

 

Keterbatasan ini mendorong tim untuk memanfaatkan sumber daya 

dengan lebih kreatif. Tetapi hal ini malah menimbulkan ketidak tegasan 

dalam tim produksi film sebelum dan sesudah itu 

“Iya, jadi kurang tegas aja. Kita memang saling 

bantu, tapi kadang ya bikin capek sendiri karena 

ngerjain terlalu banyak, dan nggak ada batas 

tanggung jawab yang jelas.
36

 

 

Selain itu tim juga menghadapi tantangan dalam hal ketersediaan 

peralatan dari segi teknis, tim menghadapi tantangan dalam hal 

ketersediaan peralatan. Dikarenakan dengan dana yang sangat terbatas, 

mereka tidak dapat menggunakan semua alat produksi ideal. 

“Pernah. Misalnya kita sempat telat syuting karena 

nggak ada yang ngecek ulang peralatan. Karena 

semua sibuk sama tugas masing-masing yang 

sebenarnya udah numpukjadi nggak ada yang 

secara khusus bertanggung jawab soal teknis. 

Akhirnya ya kita semua kelupaan”
37

 

 

Pengalaman mengelola produksi film dengan anggaran minim 

memberikan banyak pelajaran berharga bagi tim. Keberhasilan proyek ini 

menjadi bukti bahwa kreativitas dan kerja sama dapat mengatasi berbagai 

keterbatasan. 

“Untuk memastikan tim bekerja sesuai dengan 

rencana dan anggaran, saya melakukan 

pemantauan berkala dengan menggunakan 

software manajemen proyek untuk melacak 

setiap tahapan produksi. Ini termasuk 

pemantauan pengeluaran dan progres 

pekerjaan. Saya juga memastikan komunikasi 
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yang efektif, baik dalam tim maupun dengan 

pihak kampus”
38

 

 

Selain karena keterbatasan anggaran tentunya tim melakukan upaya 

lain agar proses produksi dan tim bekerja sesuai dengan rencana yang telah 

di rapatkan dengan anggaran yang minim. Managemen dalam tahapan 

produksi sangat berfungsi karena dapat mengatur dan mengelola anggaran 

dan tim Enter Studio saat bekerja. 

c. Asas Disiplin  

Dalam produksi film Sebelum dan Sesudah Itu oleh Enter Studio, 

penerapan asas disiplin masih menjadi tantangan. Struktur tim yang belum 

stabil, pembagian tugas yang tidak merata, serta keterbatasan jumlah 

personel membuat pengawasan terhadap disiplin kerja menjadi longgar. 

Beberapa anggota tim sering datang tidak tepat waktu, ada penundaan dalam 

proses pengambilan gambar, hingga adanya perubahan jadwal yang 

dilakukan secara mendadak. 

Meskipun tim bekerja secara kolektif dan fleksibel, kurangnya 

ketegasan dan struktur yang kuat menyebabkan tingkat kedisiplinan tidak 

selalu konsisten. Hal ini berdampak pada efisiensi kerja dan progres 

produksi yang cenderung berjalan lambat atau tidak sesuai dengan rencana 

awal. 

“Banget. Misalnya, pernah satu hari kita harus 

batal syuting karena salah satu pemain utama 

nggak datang dan baru ngabarin pagi itu. Jadinya 

kru yang udah datang lebih dulu jadi nungguin sia-

sia, dan waktu terbuang”
39

 

 

Selain kendala teknis, tim produkis juga mengalami kendala pengelolaan 

logistik. Setiap kebutuhan teknis dicatat secara terperinci, mulai dari kamera, 

pencahayaan, hingga alat penunjang seperti generator listrik. Proses ini 

melibatkan penyusunan jadwal pengiriman yang presisi, dengan 

                                                           
38

 Wawancara dengan Hamdan Rifky selaku Produser pada tanggal 18 Desember 2024. 
39

 Wawancara dengan Line Produser: Ilham Ainur Akbar Enter Studi pada tanggal 18 Desember 

2024 



41 

 

 
 

mempertimbangkan jarak, waktu tempuh, dan risiko yang mungkin terjadi 

selama perjalanan.   

“Perencanaan yang mendetail menjadi elemen 

kunci dalam mengatasi tantangan ini. Selain 

peralatan teknis, kebutuhan lain seperti 

catering dan akomodasi juga direncanakan 

dengan seksama. Lokasi yang terpencil 

membuat tim harus memastikan bahwa 

makanan dan tempat tinggal bagi seluruh kru 

sudah disiapkan sebelum mereka tiba. Hal ini 

tidak hanya mendukung kelancaran produksi, 

tetapi juga menjaga kesejahteraan tim selama 

proses berlangsung”
40

 

Oleh karena itu, managemen pada proses produksi menjadi sangat 

penting jika tidak terdapat managemen yang efektif maka saat proses 

produksi akan mengalami banyak kendala seperti pemborosan anggaran, 

tidak memiliki waktu yang efisien, dan kurangnya kesejahteraan tim Enter 

Studio saat di Lokasi. 

d. Asas Kesatuan Perintah 

Asas kesatuan perintah (unity of command) merupakan salah satu 

prinsip penting dalam manajemen organisasi, termasuk dalam produksi 

film sebelum dan sesudah itu di enter studio. Asas ini menyatakan bahwa 

setiap individu dalam suatu organisasi atau proyek seharusnya hanya 

menerima perintah dari satu atasan langsung. Tujuannya adalah untuk 

menghindari kebingungan, konflik instruksi, dan tumpang tindih tanggung 

jawab.Dalam konteks produksi film, penerapan asas kesatuan perintah 

sangat krusial. Proses produksi yang melibatkan banyak departemen 

seperti penyutradaraan, penulisan naskah, kamera, tata suara, dan artistik 

membutuhkan koordinasi yang rapi. Bila tidak ada satu jalur komando 

yang jelas, maka potensi miskomunikasi antar tim sangat besar, dan hal ini 

dapat menghambat kelancaran produksi. Sayangnya, tidak semua rumah 

produksi menerapkan asas ini secara optimal. Salah satu contohnya adalah 

                                                           
40

 Wawancara dengan Line Produser: Ilham Ainur Akbar Enter Studi pada tanggal 18 Desember 

2024 



42 

 

 
 

yang ditemukan pada proses produksi film Sebelum dan Sesudah Itu oleh 

Enter Studio, di mana struktur tim yang longgar dan sistem kepemimpinan 

kolektif membuat arah perintah menjadi tidak terpusat. Kemudian peneliti 

bertanya kepada Yusuf Maulidi sebagai Sutradara. 

“Mengembangkan desain visual untuk sebuah 

proyek film merupakan proses yang kompleks dan 

penuh tantangan. Salah satu tantangan terbesar 

adalah menciptakan dunia yang autentik dan 

konsisten dengan narasi film kadang jadi bingung 

juga. Misalnya, ada dua orang kasih instruksi ke 

kameramen, tapi dengan arahan yang beda. Nah, 

kameramennya jadi bingung harus nurut siapa. 

Akhirnya malah bikin proses syuting jadi lama.” 

 

Dalam proyek film, tim desain visual harus mampu menghasilkan karya 

berkualitas tinggi meskipun dibatasi oleh sumber daya yang tersedia. Proses ini 

menuntut pengambilan keputusan yang cermat untuk mengoptimalkan biaya 

tanpa mengorbankan kualitas desain 

“Menjaga keseimbangan antara kreativitas dan 

kebutuhan praktis menjadi tantangan lainnya. 

Misalnya, keterbatasan ruang atau logistik produksi 

dapat memengaruhi keputusan desain. Sebuah 

desain yang terlihat indah di atas kertas mungkin 

perlu disesuaikan agar dapat diterapkan secara 

nyata di lokasi syuting. Hal ini sering kali menuntut 

fleksibilitas dan kemampuan untuk berinovasi 

dengan cepat.”
41

 
 

Keberhasilan desain visual dalam film tidak hanya diukur dari segi estetika, 

tetapi juga dari kemampuan elemen tersebut mendukung cerita dan pengalaman 

penonton. Elemen visual harus berfungsi sebagai bagian integral dari narasi, 

membantu menyampaikan emosi, suasana, dan tema yang ingin dihadirkan. 

“Tantangan lain tim produksi adalah memastikan 

elemen desain dapat berfungsi secara efektif di depan 

kamera. Perspektif dan pencahayaan di lokasi 

syuting dapat memengaruhi bagaimana desain 

terlihat di layar. Oleh karena itu, setiap elemen visual 
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harus dirancang dengan mempertimbangkan 

bagaimana ia akan terekam oleh kamera, termasuk 

dari sudut pandang tertentu dan di bawah 

pencahayaan yang berbeda”
42

 
 

  Tantangan dalam pengembangan desain visual yang dialami oleh Enter 

Studio dapat di minimalisir dengan keahlian yang dimiliki setiap orang di dalam 

timnya. Sehingga tantangan yang terjadi ketika proses produksi masih dapat di 

atasi dengan baik. Meskipun telah dijelaskan oleh salah satu tim Enter Studi yakni 

Riza pada kesimpulannya bahwa banyak tantangan yang dihadapi akan tetapi tim 

hanya dapat mensiasati dengan cara lain. 

 

2. Iklim Komunikasi di Rumah Produksi Enter Studio 

Suasana kerja yang harmonis menciptakan kenyamanan, saling 

menghargai, dan kerja sama di tempat kerja. Kondisi ini tidak hanya memengaruhi 

perilaku individu dalam organisasi, tetapi juga membentuk nilai-nilai inti 

organisasi. Iklim kerja mencerminkan suasana di dalam lingkungan organisasi 

yang dirasakan oleh anggota-anggotanya selama mereka bekerja menuju 

pencapaian tujuan bersama dan menurut Pace dan Faules ada lima aspek dalam 

iklim komunikasi yakni peraturan yang terstrukur, Pengawasan, Penghargaan, 

Hubungan dengan rekan kerja, kepercayaan pimpinan terhadap karyawan
43

: 

a. Peraturan yang terstrukur  

Berdasarkan data yang diperoleh melalui wawancara dan pengamatan 

langsung bahwasanya rumah produksi Enter Studio ketia melakukan produksi 

film sebelum dan sesudah itu menghadapi dua permasalahan utama yakni, 

lemahnya struktur manajemen produksi dan iklim komunikasi yang tidak 

mendukung kerja tim yang sehat.  

”Ketiadaan struktur organisasi menyebabkan tidak 

adanya alur kerja yang efisien, sedangkan 

lemahnya komunikasi internal menyebabkan 
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kurangnya koordinasi dan kohesi antaranggota.  

Kedua aspek tersebut sangat krusial dalam 

keberhasilan sebuah produksi film.”
44

 

 

Manajemen yang baik akan menjamin jalannya produksi secara 

terstruktur dan efisien, sementara komunikasi yang efektif akan memperkuat 

kolaborasi tim dan meminimalisir konflik internal.  Untuk meningkatkan 

performa rumah produksi Enter Studio diperlukan upaya perbaikan 

manajerial melalui pembentukan struktur organisasi yang jelas, pembagian 

tugas yang sistematis, serta penyusunan jadwal dan anggaran produksi yang 

terencana.  

”Di rumah produksi Enter Studi sebenarnya orangnya 

memiliki kemampuan di bidang perfilman semua. Cuma 

di Enter Studio itu bisa dibilang secara managemennya 

masih belum pas. Contoh kecil seperti struktur 

kepengurusan yang paten, pembagian tugas secara 

sistematis juga tidak ada akhirnya saling tumpang tindih 

jobdesk. Kami juga membutuhkan waktu untuk kumpul 

bersama untuk membicarakan mengenai langkah kedepan 

Enter Studio, karena yang pasti kita tidak ingin stag di 

projec ini saja, tetapi paling tidak ada agenda kedepan 

untuk membicarakan kegiatan maupun agenda lainnya 

yang menjadi tujuan bersama di Enter Studio”
45

 

 

Hal ini menunjukan bahwa karena tidak adanya suatu sistem dalam 

Enter Studio untuk mengatur secara struktur organisasi beserta tugas masing-

masing personal akan mengakibatkan iklim di suatu organisasi menjadi tidak 

sehat seperti di rumah produksi Enter Studio. Hal ini disebabkan karena 

faktor tidak adanya peraturan secara struktur dan sitematis bagi seluruh tim di 

Enter Studio. 

b. Penghargaan 

Adapun faktor kedua yakni penghargaan. Penghargaan dalam hal ini 

ditujukan berupa suatu apresiasi baik untuk perseorangan maupun kelompok. 

Penghargaan dalam iklim komunikasi dapat menambah suatu kepercayaan diri 
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atas kinerja maupun keberhasilan yang telah di capai. Sebagaimana yang di 

jelaskan oleh Ilham bahwa suatu kurangnya penghargaan dari Enter Studio 

yang diberikan kepada tim itu hanya sebatas nilai dari suatu projek yang 

diperoleh secara bersama. 

"Dari hasil projek yang telah kita selesaikan dalam 

produksi film, kemudian masing-masing orang diberikan 

honor dengan sistem presentase kerja atau bobot kerja 

yang dilakukan oleh perseorangan. Jadi kalau di bilang 

penghargaan yang diperoleh dari Enter Studio ya hanya 

honor tersebut. Karena dengan begitu kami yang ada di 

dalamnya masih bisa bertahan karena tidak hanya karya 

yang kita peroleh akan tetapi nominal yang bisa kita dapet 

setelah menyelesaikan projek”
46

 

 

Hal tersebut membuktikan bahwa seluruh tim yang ada di dalam 

rumah produksi Enter Studio masih dapat bertahan dikarenakan ada sesuatu 

yang diperoleh selain karya. Selain itu, pembagian honor juga diberikan 

secara adil dan merata sesuai presentase kerja tim. Pemberian honor kepada 

tim merupakan bagian dari penghargaan yang dilakukan oleh Enter Studio 

dalam menjaga pola komunikasi yang baik antar sesama anggota di Enter 

Studio. 

c. Hubungan dengan rekan kerja 

Sebelum membahas lebih jauh mengenai iklim komunikasi yang 

terbentuk dalam rumah produksi Enter Studio, penting untuk memahami 

dinamika hubungan antar individu yang tergabung di dalamnya. Iklim 

komunikasi dalam suatu organisasi atau komunitas produksi sangat 

dipengaruhi oleh bagaimana interaksi sosial, frekuensi komunikasi, serta 

keterbukaan antar anggotanya dalam menyampaikan ide maupun kritik. Dalam 

konteks ini, peneliti melakukan wawancara mendalam dengan beberapa 

anggota Enter Studio untuk menggali lebih lanjut bagaimana hubungan kerja 

serta komunikasi internal yang terjadi selama proses produksi film “Sebelum 

dan Sesudah Itu”. 
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"Kita sebenarnya sering kumpul, tapi nggak semua 

orang dekat satu sama lain. Karena masuknya beda-

beda waktu, dan nggak ada forum atau rapat rutin, 

jadi komunikasi kadang canggung. Kalau ada yang 

nggak setuju sama ide, kadang disimpan aja, nggak 

diomongin langsung."
47

 

 

Pernyataan tersebut mengindikasikan bahwa komunikasi interpersonal 

dalam tim kurang terbuka. Tidak adanya sistem komunikasi formal seperti 

rapat mingguan atau briefing produksi menyebabkan kurangnya ruang diskusi 

untuk menyelesaikan perbedaan pendapat secara profesional.  

"Pernah juga kita saat kumpul kemudian akan 

mengadakan kumpul lagi di minggu depan, tapi pada 

praktiknya ya tidak ada yang kumpul. Bahkan di 

grub Whats App kami juga tidak ada yang 

menginfokan kembali bahwa akan ada pertemuan di 

hari ini. Jadi ya komunikasinya hanya sebatas itu, 

padahal kita perlu tau ide dari setiap orang. Jujur 

walaupun kita satu tim, kadang kita tidak begitu 

akrab dan canggung. Paling komunikasi di WA itu 

saja yang paling sering dari pada bertemu secara 

langsung”
48

 

 

Hal ini berdampak pada dinamika kerja tim yang tidak stabil. 

Beberapa anggota tim merasa kurang dihargai pendapatnya, sementara yang 

lain cenderung dominan dalam pengambilan keputusan. Ketidakseimbangan 

ini menciptakan jarak emosional dan menurunkan kohesi tim.   

Di sisi lain, pembentukan forum komunikasi rutin, pelatihan 

komunikasi tim, serta penciptaan ruang diskusi yang terbuka juga menjadi 

langkah penting dalam memperbaiki iklim komunikasi internal.  
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C. Pembahasan Temuan 

1. Manajemen produksi film sebelum dan sesudah itu oleh enter studio di 

banyuwangi 

Berdasarkan hasil penelitian lapangan yang telah dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, ditemukan bahwa manajemen produksi oleh Enter 

Studio pada proses pembuatan film "Sebelum dan Sesudah Itu" masih bersifat 

tidak terstruktur dan berjalan secara fleksibel. Dalam konteks manajemen 

produksi film, hal ini menjadi persoalan krusial, karena setiap tahapan produksi 

film menuntut koordinasi dan pengelolaan sumber daya yang matang untuk 

menghasilkan produk audiovisual yang berkualitas. 

a. Asas pembagian kerja 

Asas pembagian kerja adalah prinsip manajerial yang menekankan 

pentingnya membagi tugas dan tanggung jawab kepada setiap anggota tim 

sesuai dengan peran dan keahlian masing-masing. Dengan pembagian kerja 

yang jelas, efisiensi kerja akan meningkat, tanggung jawab menjadi terarah, 

dan proses produksi dapat berjalan lebih sistematis. 

Namun, berdasarkan hasil observasi dan wawancara selama proses 

produksi film Sebelum dan Sesudah Itu, pelaksanaan asas pembagian kerja di 

Enter Studio masih belum berjalan secara ideal. Salah satu penyebab utamanya 

adalah struktur organisasi produksi yang tidak standar serta keterbatasan 

jumlah personel dalam tim. Banyak anggota tim harus merangkap beberapa 

peran sekaligus karena tidak adanya pembagian tugas yang tegas. 

Beberapa temuan penting antara lain: 

a. Tim produksi belum terbentuk secara lengkap saat awal produksi. 

Pada saat riset dan praproduksi dimulai, tim belum memiliki struktur tetap. 

Beberapa peran penting seperti manajer produksi, asisten sutradara, dan 

penata artistik belum ditentukan secara formal. 

b. Banyak anggota tim merangkap tugas. 

Dalam pelaksanaannya, satu orang bisa mengerjakan lebih dari satu 

tanggung jawab. Misalnya, sutradara juga ikut menyusun jadwal produksi, 
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penulis naskah juga menjadi bagian dari tim dokumentasi, bahkan ada 

anggota tim teknis yang juga bertanggung jawab dalam logistik. 

c. Tidak ada batasan atau pembagian kerja tertulis. 

Semua tugas dibagi berdasarkan kesepakatan lisan dan spontanitas, tanpa 

struktur organisasi yang tertulis. Hal ini menyebabkan tumpang tindih 

pekerjaan dan kadang kebingungan dalam menentukan siapa yang 

bertanggung jawab atas satu bagian produksi. 

d. Efek terhadap efisiensi produksi. 

Kurangnya pembagian kerja yang terstruktur menghambat efisiensi. 

Beberapa pekerjaan terlambat dikerjakan atau bahkan terlewat karena tidak 

ada yang secara khusus ditugaskan menangani hal tersebut. 

Meskipun demikian, semangat gotong royong dan fleksibilitas dari seluruh 

anggota tim menjadi kekuatan utama yang membuat produksi tetap berjalan. 

Walaupun tidak optimal, tim tetap berusaha menyelesaikan tugas-tugas secara 

bersama-sama. Menurut Jones dan Jolliffe dalam bukunya The Television and 

Video Producer's Guidebook, struktur organisasi dalam produksi film 

merupakan aspek penting yang meliputi pembagian peran yang jelas, koordinasi 

antar divisi, dan alur komunikasi yang efektif.
49

 Tanpa struktur yang baku, maka 

proses produksi akan mengalami hambatan terutama dalam tahap eksekusi. Hal 

ini sesuai dengan konsep manajemen dari G.R. Terry yang menjelaskan bahwa 

manajemen adalah suatu proses yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengawasan yang dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu. 

Dalam konteks Enter Studio, fungsi-fungsi ini tidak berjalan optimal karena 

ketiadaan sistem perencanaan dan pengorganisasian yang rapi. 

a. Asas wewenang dan tanggung jawab 

Hasil wawancara dan dokumentasi menunjukkan bahwa produksi film 

"Sebelum dan Sesudah Itu" Penerapan asas wewenang dan tanggung jawab 

dalam produksi film Sebelum dan Sesudah Itu masih belum optimal. 

Ketiadaan pembagian wewenang dan tanggung jawab yang tegas 
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menyebabkan proses produksi kurang terstruktur dan menghambat efektivitas 

kerja. Ke depan, Enter Studio perlu membangun sistem kerja yang lebih jelas, 

dengan pembagian peran yang terdefinisi dan jalur komando yang tegas agar 

setiap individu memiliki kejelasan dalam bertindak dan bertanggung jawab. 

Hal ini disebabkan oleh tidak adanya struktur tim yang formal dan 

peran yang tegas. Banyak anggota tim yang merangkap tugas dan bekerja 

tanpa batasan tanggung jawab yang jelas, sehingga membuat garis wewenang 

menjadi kabur. 

      Temuan-temuan utama: 

a. Tidak ada pembagian wewenang yang tegas Dalam proses produksi, tidak 

ada satu posisi yang benar-benar memiliki otoritas penuh dalam 

pengambilan keputusan. Meskipun ada posisi seperti sutradara dan 

produser, keputusan sering diambil melalui diskusi bersama, tanpa satu 

jalur komando yang final. Hal ini membuat proses menjadi lebih lambat 

dan kurang tegas. 

b. Tanggung jawab sering tumpang tindih Beberapa bagian produksi 

dikerjakan oleh lebih dari satu orang tanpa koordinasi yang jelas. 

Misalnya, ada dua orang yang mengatur jadwal syuting secara terpisah, 

atau beberapa orang yang mengurus logistik tanpa saling berkoordinasi, 

sehingga sering terjadi miskomunikasi. 

c. Kurangnya akuntabilitas 

Karena tidak ada pembagian tanggung jawab yang jelas, ketika terjadi 

kesalahan atau kendala, sulit menentukan siapa yang seharusnya 

bertanggung jawab. Hal tersebut menghambat evaluasi kerja dan proses 

perbaikan di tahap berikutnya. 

d. Fleksibilitas tinggi tetapi tidak efisien 

Meskipun semua anggota tim bersedia saling membantu dan fleksibel 

terhadap tugas apapun, ketiadaan struktur otoritas formal membuat proses 

produksi kurang efisien dan pengambilan Keputusan menjadi lambat. 
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b. Asas Disiplin  

Salah satu tantangan terbesar yang dihadapi oleh Enter Studio dalam 

produksi film ini adalah keterbatasan anggaran. Dengan hanya Rp2.000.000, 

tim produksi dituntut untuk bekerja secara maksimal dan kreatif agar tetap 

menghasilkan produk yang layak. Dalam studi yang dilakukan oleh Kartika 

(2021) berjudul Manajemen Produksi Film Indie: Studi Kasus Komunitas Film 

di Yogyakarta (Jurnal Ilmu Komunikasi UPN Veteran Yogyakarta), disebutkan 

bahwa manajemen keuangan dalam produksi indie harus menekankan pada 

efisiensi, prioritas kebutuhan, dan pengelolaan sumber daya yang cermat.
50

 

Enter Studio berupaya mengatasi keterbatasan anggaran dengan melakukan 

beberapa hal, diantaranya: 

1) Pemantauan berkala pengeluaran. 

2) Penggunaan alat produksi sederhana. 

3) Penyesuaian kebutuhan cerita dengan sumber daya yang tersedia. 

4) Pemanfaatan software manajemen produksi (seperti Trello atau Notion) 

untuk melacak progres. 

Akan tetapi, minimnya pelatihan manajemen keuangan membuat sistem 

ini berjalan tidak maksimal dan tidak disiplin yang membuat proses produksi 

terhambat sehingga hal tersebut berpotensi menimbulkan pemborosan dan 

keterlambatan produksi. 

c. Asas Kesatuan Perintah 

Lokasi shooting yang jauh dari pusat kota menjadi tantangan tersendiri 

bagi tim Enter Studio. Pengaturan logistik menjadi salah satu aspek penting 

dalam manajemen produksi yang tidak bisa diabaikan. Menurut teori dari 

Dennis Schaefer dalam buku Production Management for Film and Video, 

manajemen logistik mencakup pengaturan semua kebutuhan di lapangan: 

transportasi alat, akomodasi kru, catering, hingga pengaturan jadwal 
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pengiriman alat.
51

 Kegagalan dalam manajemen logistik bisa menyebabkan 

keterlambatan produksi dan ketidaknyamanan bagi kru. Enter Studio 

menghadapi kendala ini tanpa adanya rencana. Meski beberapa anggota 

berupaya mencatat kebutuhan teknis dan membuat jadwal logistik, hal tersebut 

tidak dilakukan secara terstruktur dan terorganisir. Akibatnya, muncul 

berbagai hambatan teknis saat shooting berlangsung. 

a. Refleksi Terhadap Fungsi Manajerial 

Sebagaimana yang telas dijelaskan hasil analisis di atas, dapat disimpulkan 

bahwa Enter Studio masih belum menjalankan fungsi-fungsi manajemen secara 

menyeluruh, yaitu: 

1) Perencanaan: Tidak terdapat dokumen produksi yang sistematis. 

2) Pengorganisasian: Tidak ada struktur kerja yang jelas. 

3) Pelaksanaan: Berjalan dengan pola kerja spontan, fleksibel namun tidak 

efisien. 

4) Pengawasan: Dilakukan seadanya, tidak berorientasi pada evaluasi kerja. 

Model manajemen seperti ini berisiko tinggi bagi keberlangsungan 

rumah produksi jika ingin naik kelas menjadi lembaga profesional. Dalam 

konteks komunikasi massa seperti yang dikemukakan oleh Baskin, film bukan 

hanya produk budaya, tetapi juga media komunikasi publik. Oleh karena itu, 

proses pembuatannya harus melalui manajemen komunikasi dan organisasi 

yang efektif agar pesan yang ingin disampaikan mampu dikemas secara 

optimal. 

Film "Sebelum dan Sesudah Itu" merupakan cerminan dari dinamika 

internal Enter Studio yang masih mencari bentuk manajemen terbaiknya. 

Tantangan seperti keterbatasan dana, kurangnya sistem dokumentasi, dan 

lemahnya struktur organisasi menandakan perlunya pelatihan manajerial, 

perencanaan produksi, serta penetapan standar kerja yang lebih profesional. 

Secara umum, temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen 
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produksi Enter Studio belum berjalan secara maksimal dan masih banyak 

dilakukan secara spontan tanpa struktur.  

Hal ini berdampak pada efektivitas kerja tim dan kualitas hasil 

produksi. Namun, semangat kolektif dan kreatif yang dimiliki oleh komunitas 

ini menunjukkan potensi besar jika mendapatkan pelatihan dan pembinaan 

manajerial yang baik. Dengan menerapkan prinsip-prinsip dasar manajemen 

produksi dan komunikasi organisasi, Enter Studio dapat berkembang menjadi 

rumah produksi independen yang profesional dan berkelanjutan. 

b. Iklim Komunikasi di Rumah Produksi Enter Studio 

Iklim komunikasi merupakan elemen penting dalam sebuah organisasi, 

termasuk rumah produksi film seperti Enter Studio. Berdasarkan hasil 

wawancara dan observasi, ditemukan bahwa iklim komunikasi di Enter 

Studio berlangsung secara informal, akrab, dan terbuka. Hal ini dipengaruhi 

oleh latar belakang komunitas yang berangkat dari pertemanan, bukan 

struktur organisasi formal, melainkan pola komunikasi ini juga menimbulkan 

beberapa tantangan terutama dalam hal profesionalitas, kejelasan instruksi, 

dan evaluasi kerja. 

Menurut teori komunikasi organisasi yang dikemukakan oleh Baskin, 

Aronoff, dan Lattimore, iklim komunikasi adalah persepsi bersama para 

anggota organisasi terhadap lingkungan komunikasi internal, termasuk gaya 

komunikasi pimpinan, saluran komunikasi, dan partisipasi anggota dalam 

pengambilan keputusan. Iklim komunikasi yang positif akan mendorong 

kinerja, rasa memiliki, dan produktivitas. 

a. Pola Komunikasi Informal dan Partisipatif 

Berdasarkan observasi, pola komunikasi di Enter Studio cenderung 

informal, sering terjadi secara spontan di luar pertemuan resmi, seperti saat 

nongkrong bersama. Komunikasi yang terbuka dan partisipatif ini 

menciptakan kenyamanan di antara anggota, tetapi juga seringkali 

membuat instruksi atau keputusan tidak terdokumentasikan dan 

menimbulkan multitafsir. Dalam jurnal "Organizational Communication 
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and Performance" oleh Jablin , dikemukakan bahwa komunikasi informal 

memiliki peran penting dalam membangun kohesi kelompok, namun jika 

tidak diseimbangkan dengan komunikasi formal, dapat menyebabkan 

kebingungan struktur. 

b. Minimnya Saluran Komunikasi Formal 

Enter Studio belum memiliki saluran komunikasi formal seperti 

grup kerja dengan manajemen informasi yang tertata. Grup WhatsApp 

digunakan sebagai media utama komunikasi, namun tidak ada alur 

komunikasi struktural seperti pengarsipan dokumen produksi, laporan 

evaluasi, atau rapat rutin. Menurut Robbins dan Judge 

dalam Organizational Behavior, efektivitas komunikasi dalam organisasi 

ditentukan oleh kejelasan saluran komunikasi. Tanpa saluran formal, akan 

sulit mengevaluasi dan mengarahkan jalannya organisasi. 

c. Kepemimpinan Komunikatif yang Tidak Tegas 

Pemimpin komunitas Enter Studio memiliki gaya komunikasi yang 

bersahabat dan demokratis. Ia lebih banyak memposisikan diri sebagai 

rekan kerja dari pada atasan. Meskipun gaya ini mendukung terciptanya 

hubungan kerja yang egaliter, namun seringkali menyebabkan tidak 

adanya ketegasan dalam keputusan akhir. Hasil ini sejalan dengan studi 

dari Hersey dan Blanchard dalam teori kepemimpinan situasional, bahwa 

gaya kepemimpinan harus disesuaikan dengan kebutuhan tugas dan tingkat 

kematangan anggota.
52

 Dalam kasus Enter Studio, gaya kepemimpinan 

partisipati kurang efektif ketika dibutuhkan keputusan cepat dan 

pengambilan kontrol produksi. 
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d. Hambatan dalam Komunikasi Teknis 

Dalam produksi film, komunikasi teknis antara sutradara, 

kameramen, dan kru lapangan sangat penting. Di Enter Studio, komunikasi 

teknis kadang terhambat oleh ketidaksiapan alat atau tidak adanya briefing 

teknis sebelum shooting. Hal ini berdampak pada kurangnya efisiensi dan 

terulangnya kesalahan teknis di lapangan. Dalam buku Film Production 

Technique oleh Bruce Mamer dijelaskan bahwa komunikasi teknis 

merupakan tulang punggung dalam proses produksi film.
53

 Setiap divisi 

harus memahami peran dan instruksi teknis dengan tepat agar proses 

syuting berjalan lancar. 

e. Implikasi Iklim Komunikasi terhadap Produktivitas 

Iklim komunikasi yang akrab di Enter Studio memberikan dampak 

positif berupa kenyamanan kerja, namun juga berdampak negatif pada 

kurangnya profesionalisme dan akuntabilitas. Tidak adanya sistem umpan 

balik formal dan evaluasi membuat proses pembelajaran dan peningkatan 

kualitas menjadi lambat. Dalam jurnal Journal of Organizational 

Behavior oleh Schneider et al, dijelaskan bahwa iklim komunikasi yang 

tidak mendukung pengawasan dan evaluasi cenderung menghambat 

pertumbuhan organisasi dalam jangka panjang.
54

  

Sebagaimana temuan penelitian di Enter Studio selama di lapangan 

peneliti menyimpulkan bahwa iklim komunikasi di Enter Studio bersifat 

informal, akrab, dan egaliter, yang mendukung kebersamaan tetapi kurang 

efektif dalam konteks profesional produksi film. Untuk meningkatkan 

efektivitas kerja, diperlukan keseimbangan antara komunikasi informal 

dengan sistem komunikasi formal yang mendukung perencanaan, evaluasi, 

dan pengambilan keputusan secara terstruktur. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan yang diperoleh dari penelitian tentang manajemen 

produksi film sebelum dan sesudah itu oleh enter studio di banyuwangi dapat 

disimpulkan bahwa rumah produksi ini masih berada dalam tahap 

perkembangan dalam hal manajemen produksi dan iklim komunikasi. 

Meskipun semangat kolektif dan kreativitas anggota sangat tinggi, namun 

struktur manajerial yang kurang terorganisir dan sistem perencanaan yang 

lemah menjadi faktor utama yang menghambat efektivitas produksi. 

1. Manajemen produksi film sebelum dan sesudah itu di Enter Studio 

menunjukkan ketidakteraturan dalam pembagian tugas dan tanggung 

jawab. Tidak adanya struktur organisasi yang jelas menyebabkan tumpang 

tindih pekerjaan, dan produksi film berjalan secara fleksibel tanpa adanya 

perencanaan yang matang. Hal ini menyebabkan ketidakoptimalan dalam 

pengelolaan sumber daya dan potensi terjadinya pemborosan. Dalam 

konteks manajemen produksi, fungsi-fungsi dasar seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan tidak berjalan dengan 

maksimal. 

2. Iklim komunikasi di Enter Studio cenderung informal dan bersifat 

partisipatif, namun komunikasi yang tidak terstruktur dan tidak adanya 

saluran komunikasi formal menyebabkan beberapa informasi tidak 

tersampaikan dengan jelas. Pola komunikasi ini berdampak pada 

ketidakpastian dalam pengambilan keputusan dan kurangnya koordinasi 

antar anggota. Meskipun demikian, gaya kepemimpinan yang komunikatif 

di dalam kelompok membantu menciptakan suasana kerja yang kondusif, 

meskipun tetap terdapat tantangan dalam komunikasi teknis di lapangan 

yang perlu diperbaiki. 

Secara keseluruhan, meskipun Enter Studio memiliki potensi yang besar 

sebagai rumah produksi independen, untuk mencapai profesionalisme yang lebih 
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tinggi, dibutuhkan peningkatan dalam manajemen produksi dan sistem 

komunikasi yang lebih terstruktur. Penataan ulang struktur organisasi dan 

penerapan prinsip-prinsip manajemen yang lebih sistematis akan membantu 

rumah produksi ini untuk berkembang dan menghasilkan karya yang lebih 

berkualitas. 

B. Saran 

1. Bagi Rumah Produksi Tim Enter Studio: 

Rumah Produksi Enter Studio masih terdapat beberapa kekurangan 

baik secara managerial dan pola komunikasi yang dibangun. Oleh karena 

itu maka perlu untuk meningkatkan managemen yang lebih baik lagi. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya: 

Penelitian yang dilakukan oleh penliti ini masih memiliki banyak 

kekurangan yang masih dapat dilengkapi oleh peneliti selanjutnya yang 

ingin meneliti rumah produksi Enter Studio. 
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Lampiran 1       Matrik penelitian 

Judul Fokus Penelitian Variabel Indikator Metode Penelitian Sumber Data  

manajemen produksi 

film sebelum dan 

sesudah itu oleh enter 

studio di Banyuwangi 

 

1.Bagaimana 

Manajemen Produksi 

yang dilakukan oleh 

Enter Studio pada 

Film “Sebelum dan 

Sesudah itu” di 

Banyuwangi?  

2. Bagaimana Iklim 

Komunikasi di Rumah 

Produksi Enter Studio 

Pada Film “Sebelum 

dan Sesudah itu” di 

Banyuwangi? 

 

 

1. Komunikasi 

interpersonal 

2. Sistem 

manajemen 

Rumah 

Produksi  

3. Faktor 

penghambat 

produksi dan 

komunikasi 

 

a. Cara Komunikasi antar 

kru produksi film 

b. Hambatan dalam 

komunikasi 

c. Fasilitas dan media alat 

komunikasi 

 

a. Pembagian tugas pra 

produksi 

b. Proses penulisan script 

c. Jangka waktu produksi 

film 

d. Pemilihan tempat untuk 

produksi film 

 

a. Kendala pada saat pra 

produksi 

 

1. Jenis Penelitian : 

kualitatif deskriptif  

 

2. Lokasi Penelitian : 

Rumah produksi Enter 

Studio, Genteng, 

Bnayuwangi  

 

3. Teknik Pengumpulan 

Data: Wawancara 

,observasi, 

dokumentasi 

 

4. Keabsahan data : 

Triangulasi sumber, 

triangulasi teknik 

 

 

1. Data Primer 

- Produser Enter 

Studio 

- Tim produksi 

film sebelum dan 

sesudah itu 

- Masyarakat  

2. Data Sekunder  

- Segala jenis studi 

kepustakaan 

berupa buku dan 

jurnal 

- Internet 
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b. Kendala pada 

komunikasi 

interpersonal saat 

produksi 

c. Kendala teknis saat 

produksi 

d. Kendala pasca produksi 

5. Tahapan penelitian: 

Tahap persiapan, tahap 

pelaksanaan, tahap 

analisis data 
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Lampiran 2 

 

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama    : Lutfi Masduki 

Nim   : D20181029 

Program Studi  : Komunikasi dan Penyiaran Islam 

Fakultas  : Dakwah 

Instansi  : UIN Kiai haji Achmad Siddiq Jember 

 

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa skripsi yang berjudul Menejemen 

Produksi Enter Studio Dalam Film “Sebelum dan Sesudah Itu” di 

Banyuwangi secara keseluruhan hasil penelitian ini dilakukan oleh saya sendiri 

dan tidak terdapat unsur-unsur penjiplakan atau karya ilmiah yang pernah 

dilakukan atau dibuat orang lain, kecuali secara tertulis dikutip dalam naskah ini 

dan disebutkan dalam sumber kutipan dan daftar pustaka. 

 

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya dan tanpa paksaan 

dari siapapun. 

 

    Jember, 23 Mei 2025 

Saya yang menyatakan  

 

 

Lutfi Masduki 

             NIM. D20181029 

 



63 

 

 
 

Lampiran 3 

 

 

DAFTAR NARASUMBER 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Nama Profesi Tanggal Wawancara 

Zimam Ahmad Eksekutif Produser 16 Desember 2024 

Ilham Ainur Akbar Line Produser 10 Desember 2024 

Yusuf Maulidi Sutradara 18 Desember 2024 

Diva Jesica Distribusi film 11 Desember 2024 

Rifky Produser 18 Desember 2024 

Yazid Artistik 18 Desember 2024 
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Lampiran 4 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

3. Bagaimana sejarah enter studio? 

4. Jenis-jenis film apa saja yang di produksi enter studio? 

5. Bagaimana proses produksi film sebelum dan sesudah itu? 

6. Bagaimana langkah-langkah utama dalam perencanaan, pengorganisasian, 

dan pelaksanaan produksi Rumah Produksi Enter Studio? 

7. Bagaimana peran crew di Enter Studio? 

8. Bagaimana pengambilan keputusan diambil dalam setiap tahap produksi di 

rumah Poduksi Enter Studio ? 

9. Apa saja perubahan atau inovasi terbaru dalam metode manajemen produksi 

yang diterapkan oleh Enter Studio? 

10. Mengapa perubahan tersebut diperlukan? 

11. Bagaimana proses evaluasi dilakukan setelah penyelesaian proyek film? 

12. Bagaimana managemen produksi oleh Enter studio? 

13. Bagaimana tanggung jawab produser dalam menghandle Film ini? 

14. Faktor apa yang menyebabkan Enter Studio berkembang? 

15. Apa yang menjadi faktor kunci dalam mengevaluasi keberhasilan sebuah 

proyek? 

16. Apa saja tantangan utama yang dihadapi selama proses produksi film? 

17. Bagaimana cara mengatasi tantangan tersebut? 

18. Bagaimana Enter Studio mengelola risiko dalam produksi film? 

19. Apa yang dilakukan setelah film selesai diproduksi? 

20. Bagaimana manajemen pascaproduksi dilakukan? 

21. Apakah ada penyesuaian atau revisi yang perlu dilakukan setelah feedback 

dari audiens atau kritikus? 
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Lampiran 5 

DOKUMENTASI 

 

Wawancara dengan Zimamul Wafa (Eksekutif Produser) 

 

 

Wawancara dengan Rokhimi Yazid (Artistik) 
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Wawancara dengan Diva Jesica (Devisi Distribusi Film) 

 

 

Wawancara dengan Yusuf Maulidi (Sutradara) 

 

 

Wawancara dengan Ilham Ainur Akbar (Line Producer) 
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Proses produksi film Sebelum dan sesudah itu 

 

Divisi kamera sedang menyiapkan perelatan syuting 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses syuting di set lokasi film sebelum dan sesudah itu 
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Lampiran 6 
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